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Kesulitan belajar biasanya terjadi pada siswa yang berkemampuan rendah dan 
mengalami keterlambatan dalam belajar. Kesulitan belajar akan tampak jelas dari 
menurunnya prestasi belajar siswa. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah    
1) Bagaimana tingkat kesulitan soal ujian kelas XI di MAN 3 Banda Aceh? 2) 
Bagaimana daya pembeda soal ujian kelas XI di MAN 3 Banda Aceh? 3) Faktor 
apa saja yang menyebabkan siswa kesulitan dalam mengerjakan soal di MAN 3 
Banda Aceh? Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data 
dikumpulkan melalui angket, wawancara dan dokumentasi, kemudian data 
tersebut dianalisis dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian ditemukan bahwa 
tingkat kesukaran soal sulit 5%, mudah 5% dan sedang 90%. Daya beda soal yang 
diterima baik 10%, soal yang perlu diperbaiki 15% dan soal yang tidak dipakai 
75%. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil ujian siswa yaitu minat, motivasi, 
guru, pendekatan belajar dan waktu yang digunakan dalam belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan kegiatan yang paling banyak dilakukan orang. Belajar 
hampir dilakukan setiap waktu, kapan saja, dimana saja, dan sedang melakukan 
apa saja, misalnya di sekolah, di rumah, di jalan, di pasar, di dalam bus, sedang 
bekerja sedang bermain, dan seterusnya. Dikalangan masyarakat umum dan 
awam, belajar diartikan memonopoli anak di sekolah. Akan tetapi, ada pula yang 
memaknai bahwa belajar juga bisa dilakukan di rumah. Belajar juga merupakan 
aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya 
melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman.
1
  
Belajar berkaitan erat dengan pembelajaran. Pembelajaran itu sendiri 
merupakan suatu upaya membelajarkan atau suatu upaya mengarahkan aktivitas 
siswa ke arah aktivitas belajar. Di dalam proses pembelajaran, terkandung dua 
aktivitas sekaligus, yaitu aktivitas mengajar (guru) dan aktivitas belajar (siswa). 
Proses pembelajaran merupakan proses interaksi, yaitu interaksi antara guru 
dengan siswa dan siswa dengan siswa. Proses pembelajaran merupakan situasi 
psikologis, sehingga banyak ditemukan aspek-aspek psikologis ketika proses 
pembelajaran berlangsung.
2
 
Proses pembelajaran seharusnya memang diarahkan kepada siswa. Mereka 
sedang berproses menemukan jati diri dengan menggali dan menemukan 
                                                             
1
Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, Editor Meita Sandra, 
(Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 161-163. 
2
Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2005), h. 8-9. 
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kelemahan dan potensinya. Kelemahan yang dimiliki berusaha disalurkan dan 
dikembangkan melalui berbagai saluran media, jenis, dan kegiatan pembelajaran. 
Akhirnya, melalui rangsangan yang dikondisikan guru, mereka bisa bangkit 
secara mandiri, memecahkan masalahnya sendiri, dan memberdayakan potensinya 
sendiri sebagai kekuatan internal-batiniah yang menjadi lokomotif dalam 
mengembangkan kepribadian selanjutnya.
3
 
Pendidikan dalam pasal 58 ayat (1) dan (2) menyatakan bahwa evaluasi 
hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, 
kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. 
Evaluasi peserta didik, satuan pendidikan, dan program pendidikan dilakukan oleh 
lembaga mandiri secara berkala, menyeluruh, transparan, dan sistemik untuk 
menilai pencapaian standar nasional pendidikan.
4
 
Mengevaluasi merupakan ciri pendidik yang profesional, setelah kegiatan 
evaluasi maka pendidik akan mengetahui hasil belajar siswa, sehingga mengetahui 
apakah hasilnya sudah memuaskan apa belum dan dapat dijadikan koreksi. Hasil 
evaluasi dan hasil belajar siswa di sekolah, aspek-aspek yang berkenaan dengan 
pemilihan alat penilaian, penyusunan soal, pengolahan dan interpretasi, data hasil 
penilaian, analisis butir soal, untuk memperoleh kualitas soal yang memadai, serta 
                                                             
3
Mujamil Qomar, Kesadaran Pendidikan, Editor Rose Kusumaning Ratri, (Jogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2012), h. 72. 
4
MPU., Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Cet. II, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2006), h. 44-45. 
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pemanfaatan hasil yang memadai, serta pemanfaatan data hasil penilaian sangat 
berpengaruh terhadap kualitas lulusan.
5
 
Pentingnya diadakan evaluasi, bukan saja karena sedang mode, tetapi 
karena beberapa sebab yang wajar. Tanpa mengecilkan kenyataan bahwa 
pengukuran hasil belajar tidak pernah akurat, hasil pengukurannya memberi 
informasi yang bermanfaat tentang efisiensi hasil belajar, efektivitas hasil belajar, 
dan kegunaan dari apa yang telah dicapai dalam belajar. Ketidaktepatan atau 
akurasi dari pengukuran hasil belajar ini disebabkan karena hasil belajar tersebut 
tidak langsung dapat diukur; hasil tersebut hanya dapat diukur dari lambang atau 
indikasi lain.
6
 
Firman Allah swt dalam Al-Qur,an yang berkaitan dengan evaluasi yang 
menjelaskan tentang ujian-ujian yang diberikan Allah swt untuk manusia sebagai 
khalifah di bumi. Untuk menguji daya kemampuan manusia beriman terhadap 
berbagai macam problem kehidupan yang dihadapi. Sebagaimana diterangkan 
dalam Al-Qur’an surat al-Baqarah (2): 155 yang artinya; 
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan, dan berikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang sabar”. (Q.S Al-Baqarah (2): 155). Allah 
swt memberikan ujian kepada manusia dengan tujuan tertentu. 
Tujuan utama dari suatu kegiatan melakukan evaluasi dalam  
pembelajaran adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat 
                                                             
5Murniati Rahayu, “Analisis Butir Soal Ujian Sekolah (US) Bahasa Jepang Kelas XII 
Tahun Ajaran 2012-2013 di SMA Negeri 5 Magelang”, Skripsi, (Semarang: Universitas Negeri 
Semarang, 2013), h. 1. 
6
Ivoer K. Davies, Pengelolaan Belajar, Cet II, (Jakarta: CV Rajawali, 1991), h. 293-294. 
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penguasaan siswa terhadap kompetensi dasar sehingga dapat dilakukan tindak 
lanjut khususnya umpan balik mengenai kelemahan-kelemahan siswa dalam 
mengerjakan soal-soal ujian untuk diperbaiki bagi kemajuan siswa. Dari hasil 
evaluasi ini, guru juga dapat membuat keputusan mengenai kelayakan seorang 
siswa untuk mendapatkan hasil ujian yang baik.  
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 7 
Januari 2019 di MAN 3 Banda Aceh soal ujian akhir semester kelas XI MIA 3 
dibuat oleh guru Mata Pelajaran Kimia. Hasil ujian peserta didik yang mengikuti 
ujian semester keseluruhan siswa tidak tuntas. Jumlah peserta didik di kelas XI 
MIA 3 sebanyak 35 siswa. Siswa yang remedial berjumlah 35 siswa. Soal ujian 
yang dibuat oleh guru di MAN 3 Banda Aceh sebanyak 20 butir soal. Nilai KKM 
yang ditetapkan di MAN 3 Banda Aceh adalah 80, sedangkan nilai rata-rata siswa 
pada hasil ujian adalah 50. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Analisis Kesulitan Mengerjakan Soal Ujian Kelas XI Pada 
Mata Pelajaran Kimia di MAN 3 Banda Aceh. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 
rumusan masalah yang dapat disajikan adalah: 
1. Bagaimana tingkat kesulitan soal ujian sekolah di MAN 3 Banda Aceh 
kelas XI tahun ajaran 2017-2018? 
2. Bagaimana daya beda soal ujian sekolah di MAN 3 Banda Aceh kelas XI 
tahun ajaran 2017-2018? 
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3. Faktor apa saja yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan soal ujian di MAN 3 Banda Aceh kelas XI tahun ajaran 
2017-2018? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal ujian akhir kelas XI di 
MAN 3 Banda Aceh. 
2. Untuk mengetahui daya beda soal ujian akhir kelas XI di MAN 3 
Banda Aceh. 
3. Untuk mengetahui faktor-faktor kesulitan siswa dalam mengerjakan 
soal ujian kelas XI di MAN 3 Banda Aceh. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut : 
a. Manfaat secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
atau memperluas konsep-konsep, menambah wawasan serta pengetahuan tentang 
soal ujian di bidang ilmu kimia dalam suatu penelitian. 
b. Manfaat secara praktis 
1) Manfaat bagi guru 
Menambah pengetahuan baru dalam membuat soal ujian di 
sekolah. 
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2) Manfaat bagi siswa 
Dapat mengatasi kesulitan menjawab soal ujian dan dapat 
memenuhi nilai KKM pada pelajaran kimia. 
3) Manfaat bagi sekolah 
Dapat meningkatkan akreditasi sekolah MAN 3 Banda Aceh. 
4) Manfaat bagi peneliti 
Manfaat bagi peneliti adalah untuk menambah pengetahuan bagi 
peneliti mengenai soal-soal ujian di sekolah. 
 
D. KajianTerdahulu yang Relevan 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai analisis 
kesulitan siswa dalam menjawab soal ujian pada Mata Pelajaran Kimia oleh Muh 
Syahrul Sarea dan Samsul Hadi dengan judul Analisis Kualitas Soal Ujian Akhir 
Semester pada Mata Pelajaran Kimia di Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil 
analisis data, SMAN 1 Bontomarannu memiliki kecocokan dengan 3 parameter. 
Adapun butir yang memiliki tingkat kesukaran yang dikategorikan baik sebanyak 
20 butir soal atau 95,23% dan butir yang memiliki daya pembeda yang 
dikategorikan baik sebanyak 21 butir soal atau 100%. Dan butir yang memiliki 
distrakstor yang dikategorikan baik sebanyak 3 butir soal atau 14,28%. 
Keseluruhan kualitas butir soal berdasarkan karakteristik soal sebanyak 3 
parameter adalah 2 butir soal atau 9,52%.
7
 
                                                             
7
Muh Syahrul Sarea., & Samsul Hadi., Analsisis Kualitas Soal Ujian Akhir Semester 
Mata Pelajaran Kimia SMA di Kabupaten Gowa. Jurnal Evaluasi Pendidikan, Vol. 3, No. I, Maret 
2015. Diakses pada tanggal 25 Januari 2019 dari situs: http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index. 
php/jep. 
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 Melly Elvira dan Samsul Hadi mengenai Karakteristik Butir Soal Ujian 
Semester dan Kemampuan Siswa SMA di Kabupaten Muaro Jambi. Hasil analisis 
data diketahui bahwa butir soal yang memiliki tingkat kesulitan sedang sebanyak 
26 butir soal atau sekitar 65% dari total butir soal yang dianalisis. Sebanyak 13 
butir soal termasuk dalam kategori soal dengan tingkat kesulitan tinggi atau 
sekitar 32,5%, sedangkan butir soal dengan tingkat kesulitan mudah hanya 
terdapat satu soal saja.
8
 
Penelitian yang dilakukan oleh Muspika Wijaya, Retno Sri Iswari dan 
Aditra Maranti dengan judul Analisis Kesulitan Peserta Didik SMA/MA 
Kabupaten Luwu Timur dalam Memahami Konsep pada Materi Metabolisme Sel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan konsep pada peserta didik masih 
rendah. Peserta didik mengalami kesulitan belajar pada materi metabolisme sel. 
Peserta didik kesulitan memahami istilah ilmiah, reaksi kimia yang terlibat pada 
respirasi sel dan fotosintesis serta konsep yang dianggap abstrak. Peserta didik 
juga kesulitan dalam menyelesaikan soal analisis serta mengaitkan hubungan 
antara konsep. Kesulitan tersebut disebabkan oleh intensitas belajar peserta didik 
yang rendah, strategi pembelajaran yang diterapkan masih berpusat pada guru 
serta sarana prasarana yang mendukung belum memadai.
9
  
                                                             
8
Melly Elvira., & Samsul Hadi., Karakteristik Butir Soal Ujian Semester dan Kemampuan 
Siswa SMA di Kabupaten Muaro Jambi. Jurnal Evaluasi Pendidikan, Vol. 4, No. I, Maret 2016. 
Diakses tanggal 20 Januari 2019 dari situs: http://journal.student.uny.ac.id /ojs/index.php/jep 
9
Muspika Wijaya., Retno Sri Iswari & Aditya Marianti., Analisis Kesulitan Peserta Didik 
SMA/MA Kabupaten Lowo Timur dalam Memahami Konsep pada Materi Metabolisme Sel. 
Journal of Innovative Science Education, Vol. 6, No. II, 2017. Diakses pada tanggal 20 Januari 
2019 dari situs: http://journal.unnes.ac.id/sju /index/php/jise. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Putri Sakinah dan Pangoloan Soleman 
Ritonga dengan judul Analisis Butir Soal Ujian Semester Mata Pelajaran Kimia 
Kelas X Madrasah Aliyah Kecamatan Pasir Penyu. Hasil analisis tingkat 
kesukaran pada soal ujian semester ganjil kimia kelas X MA Pondok Pesantren 
Khairul Ummah Batu Gajah tahun pelajaran 2015/2016. Diperoleh sebanyak 7 
butir soal (17,5 %) dengak kategori sukar, 26 butir soal (65%) dengan kategori 
sedang, dan 7 butir soal (17,5%) dengan kategori mudah. Selanjutnya hasil 
analisis tingkat kesukaran soal di MA Nurul Falah Molek tahun pelajaran 
2015/2016 diperoleh sebanyak 6 butir soal (15%) dengan kategori sukar, 25 butir 
soal (62,5%) dengan kategori sedang, dan 9 butir soal (22,5%) dengan kategori 
mudah.
10
   
Hasil penelitian yang dilakukan oleh YP Nugraheni, AT Widodo dan W 
Sugiono dengan judul penelitian Kualitas Soal Buatan Guru dan Dinas Pendidikan 
Bidang Studi Kimia. Analisis tingkat kesukaran pada masing-masing soal juga 
menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Untuk soal kelas X, proporsi tingkat 
kesukaran yang paling tidak proporsional adalah di sekolah dengan kode Pmlg 2. 
Sementara soal dengan proporsi paling seimbang adalah Ung 2. Pada soal kelas 
XI, proporsi tingkat kesukaran paling buruk dimiliki soal dengan kode Ung 1. 
Sementara proporsi paling seimbang adalah Ung 2. Dari hasil ini terlihat bahwa 
soal yang disusun oleh guru mata pelajaran memiliki proporsi tingkat kesukaran 
yang lebih seimbang. Hal ini dikarenakan untuk soal ini, pada saat penyusunannya 
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Riau, 2015), h. 132. 
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guru benar-benar paham kemampuan peserta didik yang akan mengerjakan soal. 
Dengan begitu, guru dapat memperkirakan soal proporsi soal yang seimbang 
antara soal yang mudah, sedang dan sulit bagi peserta didiknya.
11
 
Penelitian yang dilakukan oleh Erika Istiyani mengenai  Analisis Kesulitan 
Belajar Kimia Siswa Di SMAN X Kota Tangerang Selatan, Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat kesulitan belajar kimia siswa di SMAN X 
Kota Tangerang Selatan. Penelitian ini dilakukan pada semester genap pada tahun 
pelajaran 2013/2014. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif. Sampel diambil secara purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data diperoleh melalui instrumen kuesioner yang kemudian 
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukan persentase skor rata-rata 
sebesar 70,15 yang termasuk ke dalam kategori sedang. Sedangkan rata-rata untuk 
tiap indikator yang teridentifikasi menyebabkan kesulitan belajar siswa pada mata 
pelajaran kimia diantaranya faktor aspek sosial 68% (Kategori sedang), sarana dan 
prasarana 58,75% (Kategori sedang), metode belajar 77% (Kategori tinggi), dan 
guru sebesar 77,17% (Kategori tinggi).
12
 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Azhar yang di dalam 
penelitiannya dijelaskan bahwa tidak semua siswa dapat mencapai hasil belajar 
yang diharapkan karena berbagai faktor. Faktor kesulitan belajar yang bersumber 
pada diri siswa sendiri antara lain yaitu: tidak mempunyai tujuan belajar yang 
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jelas, kesehatan terganggu, cara belajar yang salah, kurang penguasaan bahasa dan 
kurang berminat terhadap pelajaran. Namun pada dasarnya setiap siswa dapat 
dibantu untuk memperbaiki hasil belajar yang dicapainya sesuai dengan 
kemampuannya melalui berbagai strategi, alat dan pendekatan pembelajaran yang 
disesuaikan dengan jenis kesulitan yang dihadapi siswa.
13 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk  menghindari kekeliruan dalam pemahaman istilah-istilah yang 
terdapat dalam skripsi ini, maka perlu diberikan penjelasan terhadap istilah-istilah 
tersebut yaitu: 
1. Analisis adalah proses pencarian jalan keluar (pemecahan masalah) yang 
berangkat dari dugaan akan kebenarannya, penyelidikan terhadap peristiwa 
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
14
 Analisis yang peneliti 
lakukan adalah mencari jalan keluar atau pemecahan masalah dari soal 
yang diberikan kepada peserta didik di ujian semester dengan melihat 
tingkat kesulitan soal dan daya beda soal. 
2. Kesulitan mengerjakan soal yaitu cara mengerjakan soal yang membuat 
klien memiliki emosi-emosi negatif dan untuk berkomunikasi dan 
bertindak kurang efektif dibanding seharusnya.
15
 Kesulitan yang dilihat 
pada penelitian ini adalah kesulitan mengerjakan soal ujian kelas XI MIA 
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15
Alex Sobut, Kamus Psikologi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), h. 225.  
11 
 
3 di MAN 3 Banda Aceh dan melihat faktor-faktor kesulitan yang dialami 
peserta didik. 
3. Pelajaran Kimia merupakan ilmu yang mempelajari bangun ruang 
(struktur) materi dan perubahan-perubahan yang dialami materi ini dalam 
proses-proses alamiah maupun dalam proses yang direncanakan.
16
 
Pelajaran Kimia yang dimaksud peneliti adalah materi kelas XI semester 
ganjil. Materi kimia yang termasuk di semester ganjil yaitu Materi 
Senyawa Hidrokarbon, Minyak Bumi dan Termokimia. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Evaluasi Belajar 
1. Pengertian Evaluasi Belajar 
Evaluasi berarti menentukan sampai seberapa jauh sesuatu itu berharga, 
bermutu, atau bernilai. Evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa dan 
terhadap proses pembelajaran mengandung penilaian terhadap hasil belajar atau 
proses belajar itu, sampai seberapa jauh keduanya dapat dinilai baik. Tes 
merupakan daftar pertanyaan yang diberikan oleh seorang guru kepada siswanya 
untuk memperoleh keterangan mengenai hasil belajar siswa tersebut. Jawaban 
siswa tehadap pertanyaan tersebut diolah oleh guru tersebut melalui prosedur 
tertentu, dan hasilnya akan menggambarkan  mengenai kedudukan setiap siswa 
dalam pencapaian tujuan pembelajaran, dan kedudukan siswa dengan siswa 
lainnya.
17
 
Sistem evaluasi dalam pendidikan adalah mengacu pada sistem evaluasi 
yang digariskan Allah swt dalam Al-Qur’an sebagaimana telah dikembangkan 
oleh Nabi Muhammad saw. Dari apa yang telah dilakukan oleh Rasulullah dalam 
proses pembinaan Risalah Islamiyah adalah sebagai berikut: 
a) Mengukur Daya Kognisi 
Untuk mengukur daya kognisi, hafalan manusia dan pelajaran yang telah 
diberikan kepadanya seperti pengevaluasian terhadap Nabi Adam tentang asma’ 
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yang diajarkan Allah kepadanya dihadapan para malaikat.
18
 Sebagaimana tertera 
dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah (2) ayat 31 yang artinya “Dan Dia 
mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 
mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada Ku 
nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!” (Q.S. Al-
Baqarah (2): 31). 
b) Menguji Daya Kemampuan Manusia  
Untuk menguji daya kemampuan manusia beriman terhadap berbagai 
macam problem kehidupan yang dihadapi. Sebagaimana diterangkan dalam Al-
Qur’an surat al-Baqarah (2): 155 yang artinya sebagai berikut; 
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan, dan berikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang sabar”. (Q.S Al-Baqarah (2): 155).  
2. Tujuan dan Fungsi Evaluasi 
a. Tujuan Evaluasi 
Secara umum, tujuan evaluasi dalam bidang pendidikan ada dua. Pertama, 
untuk menghimpun berbagai keterangan yang akan dijadikan sebagai bukti 
perkembangan yang dialami oleh peserta didik setelah mereka mengikuti proses 
pembelajaran dalam jangka waktu tetentu. Dengan kata lain, tujuan umum 
evaluasi dalam pendidikan yakni memperoleh data pembuktian yang akan 
menjadi pentunjuk tingkat kemampuan dan keberhasilan peserta didik dalam 
berbagai pencapaian berbagai tujuan kurikuler setelah menempuh proses 
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pembelajaran dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Kedua, untuk 
mengetahui tingkat efektivitas dari berbagai metode pembelajaran yang telah 
digunakan dalam proses pembelajaran. Tujuan kedua dari evaluasi pendidikan 
adalah mengukur dan menilai efektifitas mengajar serta berbagai metode mengajar 
yang telah diterapkan atau dilaksanakan oleh peserta didik.
19
 
Selain tujuan umum tersebut, evaluasi juga memiliki beberapa tujuan 
khusus. Pertama, merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program 
pendidikan. Kedua mencari dan menemukan berbagai faktor penyebab 
keberhasilan maupun ketidakberhasilan peserta didik dalam mengikuti program 
pendidikan, sehingga dapat menemukan jalan keluar.
20
 
b. Fungsi Evaluasi 
Secara umum, evaluasi sebagai suatu tindakan atau proses setidaknya 
memiliki tiga macam fungsi pokok, yaitu mengukur kemajuan, menunjang 
penyusunan rencana, dan memperbaiki atau melakukan penyempurnaan kembali. 
Secara khusus, fungsi evaluasi dalam dunia pendidikan dapat dilihat dari tiga segi, 
yakni psikologis, didaktik, dan administratif. Secara psikologis, kegiatan evaluasi 
dalam bidang pendidikan di sekolah dapat disoroti dari dua sisi, yaitu peserta 
didik dan pendidik. Secara didaktik, evaluasi pendidikan itu setidaknya memiliki 
lima macam fungsi, yaitu: 
1) Memberikan landasan untuk menilai hasil usaha (prestasi) yang telah 
dicapai oleh peserta didiknya 
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2) Memberikan informasi yang sangat berguna untuk mengetahui posisi 
masing-masing peserta didik ditengah-tengah kelompoknya 
3) Memberikan bahan yang penting untuk memilih, kemudian 
menetapkan status peserta didik 
4) Memberikan pedoman untuk mencari dan menemukan jalan keluar 
bagi peserta didik yang memerlukannya 
5) Memberikan petunjuk tentang seberapa jauh program pengajaran yang 
telah ditentukan dicapai. 
Secara administratif, evaluasi pendidikan memiliki tiga macam fungsi, 
yaitu: 
1) Memberikan laporan. 
2) Memberikan bahan keterangan (data). 
3) Memberikan gambaran.21   
 
 
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Kesulitan belajar biasanya terjadi pada siswa yang berkemampuan rendah 
dan mengalami keterlambatan dalam belajar. Kesulitan belajar akan tampak jelas 
dari menurunnya kinerja akademis atau prestasi belajar siswa. Kesulitan belajar 
dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku (misbehavior) seperti 
terlalu diam di kelas (karena tidak mengerti materi pelajaran), suka mengusik atau 
mengganggu teman, suka berkelahi, sering tidak masuk kelas, serta membolos 
pada waktu pelajaran.
22
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Pendekatan belajar dan strategi atau kiat melaksanakan pendekatan serta 
metode belajar termasuk faktor-faktor yang turut menentukan tingkat keberhasilan 
belajar siswa. Sering terjadi seorang siswa yang memiliki kemampuan ranah cipta 
(kognitif) yang lebih tinggi daripada teman-temannya, ternyata hanya mampu 
mencapai hasil yang sama dengan yang dicapai teman-temannya. Bahkan, bukan 
hal yang mustahil jika suatu saat siswa cerdas tersebut mengalami kemerosotan 
prestasi sampai ke titik yang lebih rendah daripada prestasi temannya yang 
berkapasitas rata-rata.
23
 
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri 
orang yang belajar dan ada pula dari luar dirinya.
24
 Berikut dibawah ini faktor-
faktor yang menyebabkan siswa kesulitan dalam belajar dan kesulitan dalam 
memperoleh hasil belajar yang baik di sekolah.  
a. Faktor Internal Siswa 
1. Aspek Fisiologis 
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat 
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat 
dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, 
apalagi jika disertai sakit kepala misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipta 
(kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas. 
Untuk mempertahankan tonus jasmani agar tetap bugar, siswa sangat dianjurkan 
mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi. Selain itu, siswa juga 
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dianjurkan memilih pola istirahat dan olahraga ringan yang sedapat mungkin 
terjadwal secara tetap dan berkesinambungan. Hal ini penting sebab perubahan 
pola makan-minum dan istirahat akan menimbulkan reaksi tonus yang negatif dan 
merugikan semangat mental siswa itu sendiri. 
2. Aspek Psikologis 
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi 
kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa. Namun, diantara faktor-faktor 
rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai 
berikut: 1) tingkat kecerdasan/inteligensi siswa; 2) sikap siswa; 3) bakat siswa; 4) 
minat siswa; 5) motivasi siswa. 
a) Inteligensi Siswa 
Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 
untuk  menghadapi dan menyesuaikan diri ke situasi yang baru dengan cepat dan 
efektif, mengetahui dan menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, 
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.  
b) Sikap Siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespons (response tendency) dengan cara yang relatif tetap 
terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik secara negatif maupun 
positif.
25
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c) Bakat Siswa 
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesuai belajar dan berlatih. Jadi jelaslah 
bahwa bakat itu mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa 
sesuai denga bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar 
dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu. 
d) Minat Siswa 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena 
bahan yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar 
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 
e) Motivasi Siswa 
Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai, di 
dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk 
mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi tujuan berbuat adalah 
motif itu sendiri yang menjadi daya penggerak/pendorongnya.
26
 
Tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang 
agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat 
memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Makin jelas tujuan yang 
diharapkan makin jelas pula bagaimana tindakan memotivasi itu dilakukan. 
Tindakan memotivasi akan lebih dapat berhasil jika tujuannya jelas dan disadari 
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oleh orang yang dimotivasi serta sesuai dengan kebutuhan orang yang 
dimotivasi.
27
 
b. Faktor Eksternal Siswa 
1. Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para tenaga kependidikan 
(kepala sekolah dan wakil-wakilnya) dan teman-teman sekelas dapat 
memengaruhi semangat belajar seorang siswa. Para guru yang selalu 
menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri teladan 
yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan 
berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa. 
2. Lingkungan Nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah 
dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, 
keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini 
dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 
Contoh: kondisi rumah yang sempit dan berantakan serta perkampungan 
yang terlalu padat dan tak memiliki sarana umum untuk kegiatan remaja (seperti 
lapangan voli) akan mendorong siswa untuk berkeliaran ke tempat-tempat yang 
sebenarnya tidak pantas dikunjungi. Kondisi rumah dan perkampungan seperti itu 
jelas berpengaruh buruk terhadap kegiatan belajar siswa. 
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c. Faktor Pendekatan Belajar 
1) Pendekatan Hukum Jost 
Menurut Reber, salah satu asumsi penting yang mendasari Hukum Jost 
(Jost’s Law) adalah siswa yang lebih sering mempraktekkan materi pelajaran akan 
lebih mudah memanggil kembali memori lama yang berhubungan dengan materi 
yang sedang ia tekuni. Selanjutnya, berdasarkan asumsi Hukum Jost itu maka 
belajar dengan kiat 5 x 3 adalah lebih baik dari pada 3 x 5 walaupun hasil 
perkalian kedua kiat tersebut sama. 
2) Pendekatan Ballard & Clancy 
Menurut Ballard & Clancy, pendekatan belajar siswa pada umumnya 
dipengaruhi oleh sikap terhadap ilmu pengetahuan (attitude to knowledge). Ada 
dua macam siswa yang menyikapi ilmu pengetahuan, yaitu: 1) sikap melestarikan 
materi yang sudah ada (conserving); dan 2) sikap memperluas materi (extending). 
3) Pendekatan Biggs 
Menurut hasil penelitian Biggs, pendekatan belajar siswa dapat 
dikelompokan kedalam 3 prototipe (bentuk dasar), yakni: 
a) Pendekatan surface (permukaan/bersifat lahiriah). 
b) Pendekatan deep (mendalam). 
c) Pendekatan achieving (pencapaian prestasi tinggi).28 
Jika seorang anak mengalami kesulitan belajar, seharusnya anak tersebut 
tidak ditinggalkan dan diabaikan, tetapi sang anak haruslah mendapatkan 
perhatian khusus dari seorang guru dan lingkungannya, terutama kawan 
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sebayanya. Maka, seorang guru tidak harus mengucikan atau meremehkan anak 
yang mempunyai kesulitan dalam belajar. Adapun salah satu upaya yang harus 
dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut. 
1. Pola Pengajaran Terstruktur 
Dengan berpedoman pada perlunya pengajaran ilmu agar lebih berhasil, 
maka ditekankan perlunya: 
a. Tujuan-tujuan instruksional yang harus dicapai ditetapkan secara tegas. 
Tujuan-tujuan ini dirangkaikan dalam materi pelajaran dibagi atas unit-
unit pelajaran yang diurutkan sesuai dengan rangkaian tujuan 
instruksional. 
b. Supaya siswa mencapai tujuan instruksional yang pertama lebih 
dahulu, sebelum siswa diperbolehkan mempelajari unit pelajaran yang 
baru untuk mencapai tujuan instruksional yang kedua, tujuan 
instruksional yang kedua harus tercapai dahulu sebelum siswa 
melanjutkan materi berikutnya. 
c. Ditingkatkan motivasi belajar siswa dan efektivitas hasil belajar siswa, 
serta memberikan umpan balik mengenai keberhasilan atau 
kegagalannya pada saat itu juga atau testing formatif. 
d. Perlunya diperlukan bantuan atau pertolongan kepada siswa yang 
masih mengalami kesulitan belajar untuk mencapai tujuan belajar 
instruksional. 
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2. Mengefektifkan Program Pengajaran Remedial 
Untuk lebih mengefektifkan program pengajaran remedial sangat 
dibutuhkan peran aktif guru. Fungsi guru dalam pengajaran remedial berperan 
sebagai “fungsi preventif”, yakni mencegah terjadinya kesulitan belajar siswa. 
Guru harus memiliki strategi-strategi yang jitu dan efektif ketika mengajar 
sehingga proses belajar menjadi nyaman, menyenangkan, enjoy, dan tidak 
membosankan.
29
 
Kesulitan belajar siswa tidak selalu disebabkan oleh tingkat IQ yang 
rendah atau kemalasan siswa saja, tetapi bisa juga disebabkan oleh kurangnya 
strategi yang menarik dari guru dalam proses penyampaian materi. Sekali lagi 
perlu ditekankan bahwa perlunya bagi guru untuk memilih strategi pembelajaran 
menyangkut strategi dan metode yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 
kompetensi.
30
 
                                                                                                                                                                                                                                                                                     
C. Pelajaran Kimia 
Kimia adalah salah satu bidang ilmu pengetahuan alam  
(sains) yang mempelajari tentang materi dan gejala-gejala alam sebagaimana 
bidang ilmu pengetahuan lainnya (biologi, fisika, geologi, astronomi) 
pengetahuan kimia mencakup struktur, susunan, sifat dan perubahan materi serta 
energi yang menyertai perubahan materi.  
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1. Susunan materi 
Susunan materi mencakup komponen-komponen pembentuk materi 
dan perbandingan tiap komponen. 
2. Struktur materi 
Struktur materi mencakup struktur partikel-partikel penyusun materi 
dan bergabungnya satu sama lain. 
3. Sifat materi 
Sifat materi mencakup sifat fisik (wujud dan penampilan) dan sifat kimia. 
Setiap materi mempunyai sifat yang spesifik (khas) untuk membedakan materi 
satu dengan yang lainnya.  
Ilmu kimia adalah ilmu yang mempelajari bangun (struktur) materi dan 
perubahan-perubahan yang dialami materi ini dalam proses-proses alamiah 
maupun dalam eksperimen yang direncanakan. Lewat kimia siswa dapat 
mengenal susunan (komposisi) zat dan penggunaan bahan-bahan tak bernyawa, 
baik alamiah maupun buatan, dan mengenal proses-proses penting dalam benda 
hidup, termasuk tubuh manusia. Perspektif kimiawi yang ada di sekitar manusia 
mempesonakan. Perspektif ini dapat dikembangkan lewat pengamatan dan 
eksperimen manusia sendiri yang dengan kuat didasarkan pada keinginan 
manusiawi untuk memahami dan pencarian akan tatanan.
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Ilmu kimia sangat bergantung pada pengukuran. Sebagai contoh, 
kimiawan menggunakan pengukuran untuk membandingkan sifat dari berbagai 
zat dan untuk mempelajari perubahan yang terjadi dalam sebuah percobaan. 
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Sejumlah peralatan sehari-hari dapat digunakan untuk melakukan pengukuran 
sederhana terhadap sifat-sifat zat: penggaris untuk mengukur panjang; buretm 
pipet tetes, tabung volumetrik, dan labu ukur untuk mengukur volume; timbangan 
untuk mengukur massa; termometer untuk mengukur suhu.
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Mata Pelajaran Kimia memiliki karakteristik seperti: (1) sebagian kimia 
bersifat abstrak, konsep-konsep abstrak ilmu kimia dapat dipecahkan dengan 
menggunakan analogi, (2) ilmu kimia merupakan penyederhanaan dari yang 
sebenarnya, (3) materi kimia sifatnya berurutan, konsep kimia yang sifatnya 
hirearki harus dikuasai secara menyeluruh, (4) ilmu kimia tidak hanya sekedar 
memecahkan soal-soal, (5) bahan yang harus dipelajari sangat banyak. 
Materi kimia yang ada pada soal ujian semester ganjil kelas XI meliputi 
Senyawa Hidrokarbon, Minyak Bumi dan Termokimia. 
1. Senyawa Hidrokarbon 
Senyawa kimia biasanya digolongkan kedalam senyawa organik dan 
anorganik. Penggolongan ini pada awalnya berdasarkan sumber senyawa tersebut. 
Senyawa organik berasal dari makhluk hidup atau sisa-sia makhluk hidup, 
sedangkan senyawa anorganik berasal dari alam diluar makhluk hidup. Dengan 
berkembangnya analisis kimia, diketahui bahwa senyawa-senyawa organik adalah 
senyawa karbon. Oleh karena itu, senyawa organik disebut juga senyawa karbon. 
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Pada tahun 1828, Fredick Wohler seorang ahli kimia berkebangsaan Jerman, 
berhasil membeuat urea ketika memanaskan larutan ammonium sianat.
33
 
NH4OCN → CO(NH 2)2 
 Dengan penemuan tersebut, anggapan mereka bahwa senyawa organik 
harus berasal dari makhluk hidup. Meskipun begitu, penggolongan senyawa ke 
dalam senyawa organik lebih diletakan pada sifat-sisfat senyawa bukan lagi pada 
sumbernya. Bahan yang berasal dari makhluk hidup umumnya merupakan 
senyawa karbon. Hal ini ditunjukan dalam kejadian sehari-hari. Adanya unsur  
karbon dan hidrogen dalam sampel organik, secara lebih pasti dapat menunjukan 
melalui percobaaan sederhana, yaitu dengan uji pembakaran, pembakaran organik 
akan mengubah karbon menjadi karbon dioksida  dan hidrogen menjadi air.  Jadi 
senyawa hidrokarbon merupakan senyawa yang tersusun dari atom unsur karbon 
(C) dan hidrogen (H).  
2. Klasifikasi  Senyawa Hidrokarbon. 
Berdasarkan jenis ikatan antara karbon, senyawa hidrokarbon dibedakan 
menjadi  hidrokarbon jenuh dan hidrokarbon tak jenuh. Seluruh ikatan antar atom 
karbon pada hidrokarbon jenuh merupakan ikatan kovalen  tunggal. Pada 
hidrokarbon tak jenuh terdapat satu atau lebih ikatan rangkap ataupun ikatan 
rangkap tiga. Berdasarkan bentuk rantai karbon dan jenis ikatannya senyawa 
hidrokarbon dikelompok menjadi: 
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1. Hidrokarbon Alifatik yaitu dengan rantai terbuka dengan ikatan tunggal 
(jenuh) ataupun ikatan rangkap (tak jenuh) 
2. Hidrokarbon Alisiklik yaitu hidrokarbon dengan rantai tertutup atau 
melingkar.  
3. Hidrokarbon Aromatik yaitu hidrokarbon rantai melingkar dengan ikatan 
konjugasi, yaitu ikatan tunggal dan ikatan rangkap yang berselang. 
3. Tatanama senyawa hidrokarbon alifatik dan kegunaannya  
1. Alkana yaitu senyawa hidrokarbon alifatik dengan rumus umum CnH2n + 
2. Alkana membentuk deret homolog, yaitu kelompok senyawa dengan 
rumus yang sama dan sifat bermiripan. Kegunaan alkana sebagai bahan 
bakar, misalnya metana yang merupakan komponen utama. 
2. Alkena yaitu senyawa hidrokarbon alifatik tak jenuh dengan ikatan 
rangkap dua. Rumus umumnya CnH2n. Kegunaanya sebagai bahan baku 
dalam industri patrokimia, misalnya pembuatan alkohol, aldehid dan 
keton.  
3. Alkuna yaitu senyawa hidrokarbon alifatik tak jenuh dengan ikatan 
rangkap tiga. Rumus umum alkuna adalah CnH2n-2. Kegunaanyan sebagai 
bahan bakar dan penyambung logam las dengan karbit.
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4. Minyak Bumi 
Minyak bumi (bahasa Inggris: petroleum, dari bahasa Latin: petrus-karang 
dan oleum-minyak) dijuluki juga sebagai emas hitam, adalah suatu cairan kental 
yang berwarna coklat sampai hitam atau kehijauan, yang mudah terbakar dan 
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berbau kurang sedap, yang berada di lapisan atas dari beberapa area di kerak 
bumi. Minyak bumi merupakan campuran kompleks dari senyawa-senyawa 
hidrokarbon, baik senyawa alifatik, alisiklik, dan aromatik yang sebagian terdiri 
atas alkana tetapi bervariasi dalam penampilan, komposisi, dan kemurniannya, 
dengan sedikit senyawa nitrogen (0,01-0,9%), belerang (0,1-7%), oksigen (0,06-
0,4%) dan senyawa logam dalam jumlah yang sangat kecil. 
a. Proses Pembentukan Minyak Bumi dan Gas Alam 
Pada tahun 1958, di Moskow diadakan konferensi mengenai asal mula 
pembentukan minyak bumi. Pada konferensi tersebut diperoleh dua pendapat 
mengenai asal-usul minyak bumi yaitu minyak bumi berasal dari  zat-zat 
anorganik dan dari zat organik. 
1) Minyak bumi berasl dari zat anorganik  
Kimiawan Prancis, Berthelot, pada tahun 1866. Menurut Berthelot logam-
logam alkali dalam bumi bereaksi dengan CO2 pada suhu tinggi membentuk gas 
asetilena (C2H2). Gas asetilena inilah yang kemudian membentuk senyawa 
hidrokarbon yang lain. Sedangkan menurut mendeleyev, minyak bumi berasal dar 
Besi karbida di dalam bumi bereaksi dengan air menghasilkan gas asetilena. 
2) Minyak bumi berasal dari zat organik 
Zat organik penyusun minyak bumi berasal dari tumbuh-tumbuhan dan 
hewan. Teori ini dikemukakan oleh ilmuwan Prancis P.G.Macquir tahun 1758 
didasarkan pada sumber batu bara yang juga berasal dari tumbuh-tumbuhan. Teori 
yang menyatakan minyak bumi berasal dari tumbuhan-tumbuahn juga berasal dari 
hewan dikemukan oleh J.P. Lesley pada tahun 1865 kemudian B. Haquet 
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melakukan percobaan distilasi minyak bumi dari molusca (hewan lunak). 
Dilakukan juga oleh H. Hofer dan C. Eugler melakukan distilasi terhadap ikan dan 
kerang pada sushu 300
0
-400
0
 C dan tekanan 1 Atm dan dihasilkan zat yang 
menyerupai minyak bumi. Teori-teori ini juga didukung oleh hasil-hasil penelitian 
di laboratorium dan analisis pemikiran.
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Berdasarkan teori pembentukannya, minyak bumi berasal dari hasil 
pelapukan organisme hidup yang berlangsung sangat lama (berjuta-juta tahun). 
Daerah muara sungai menghadap ke laut terbuka memiliki kemungkinan lebih 
besar memproduksi zat organik kemudian organik tersebut menyebar ke dalam 
bebatuan, selanjutnya zat organik tersebut bergerak masuk ke dalam batuan dan 
terperangkap dalam batuan sedimen. Minyak bumi berada dalam bebatuan. Fosil 
yang tertimbun akan membentuk minyak bumi dalam kurun waktu minimal 2 juta 
atau 500 juta tahun bahkan 2500 juta tahun. Setelah terbentuk minyak bumi akan 
bergerak memalui celah-celah di antara lapisan batuan sehingga memperolehnya 
harus dilakukan pengeboran.  
3) Termokimia 
Setiap reaksi yang melibatkan kalor diikuti oleh perubahan entalpi. Jika 
perubahan entalpi bertanda positif, bearti reaksi tersebut membutuhkan atau 
menyerap kalor. Sebaliknya jika bertanda negatif, reaksi menghasilkan atau 
melepaskan kalor. Ada dua reaksi dalam termokimia yakni reaksi endoterm dan 
reaksi eksoterm. 
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a) Reaksi eksoterm 
Reaksi eksoterm adalah reaksi kimia yang menghasilkan kalor. Pada reaksi 
ini terjadi perpindahan kalor dari sistem ke lingkungan sehingga lingkungan 
menjadi lebih panas. Reaksi eksoterm akan membebaskan energi sehingga entalpi 
sistem berkurang dan perubahan entalpi bernilai negatif. 
b) Reaksi endoterm 
Reaksi endoterm adalah reaksi kimia yang menyerap atau menerima kalor. 
Pada reaksi ini terjadi perpindahan kalor dari lingkungan ke sistem sehingga suhu 
lingkungan turun dan menjadi lebih dingin. Reaksi endoterm menyerap sejumlah 
energi sehingga energi sistem bertambah. Karena entalpi bertambah, perubahan 
entalpinya bertanda positif.
36
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan teoritis. 
Penelitian terotis adalah jenis penelitian yang paling banyak dan umum 
digunakan. Bahkan bisa dibilang semua jenis penelitian rumpun ilmu metafisika 
dan sebagian besar maupun  humanologi termasuk jenis penelitian teoritis. 
Penelitian teoritis sering dipahami dengan istilah penelitian kualitatif, yaitu 
penelitian yang mendasarkan diri pada pembenaran kualitas data dan informasi 
dibandingkan kuantitas jumlah material pembuktian yang ada.
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Berbeda dengan penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif perhatiannya 
lebih banyak ditujukan pada pembentukan teori substansif berdasarkan dari 
konsep-konsep yang timbul dari data empiris. Dalam penelitian kualitatif, 
penelitian merasa “tidak tahu mengenal apa yang tidak diketahuinya”, sehingga 
desain penelitian yang dikembangkan selalu merupakan kemungkinan yang 
terbuka akan berbagai perubahan yang diperlukan dan lentur terhadap kondisi 
yang ada di lapangan pengamatannya.
38
 
Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, tujuan 
penelitian diarahkan untuk memahami (understand) suatu fenomena sosial. 
Tujuan (goal) dalam penelitian kualitatif didudukkan dalam kerangka filosofi 
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yang bernuansa hermeneutik. Tidak diletakkan dan diarahkan untuk menjelaskan 
(explain) serentetan korelasi atau pengaruh antarvariabel sebagaimana yang lazim 
dilakukan dalam dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Dalam hubungan ini, penelitian kualitatif terkadang pula disebut penelitian 
pemahaman (understanding), bukan penelitian penjelasan (expalin).
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2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif (descriptive research) yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, menyajikan data, 
menganalisis dan menginterpretasi. Penelitian deskriptif bisa bersifat komperatif 
dan korelatif. Penelitian deskriptif banyak membantu terutama dalam penelitian 
yang bersifat longitudinal, genetik dan klinis. Penelitian survai termasuk dalam 
penelitian ini.
40
 
 
B. Kehadiran Peneliti di Lapangan 
Kehadiran peneliti dilapangan diperlukan untuk mendapatkan penelitian 
yang baik. Seperti yang sudah dijelaskan di atas, bahwasanya penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, untuk memperoleh data sebanyak mungkin 
peneliti menggunakan cara studi lapangan. Oleh karena itu kehadiran peneliti 
menjadi hal yang sangat penting. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau 
dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.  
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Kehadiran peneliti dilapangan guna untuk melakukan penelitian secara 
langsung, sehingga data yang diperoleh dapat dipahami dan disusun secara benar. 
Mula-mula peneliti menjumpai guru yang memegang mata pelajaran kimia pada 
MAN 3 Banda Aceh, dan mewawancarainya sesuai dengan pertanyaan yang 
sebelumnya telah disiapkan oleh si peneliti. Hal ini dilakukan agar si peneliti lebih 
memahami kejadian dilapangan.  
Peneliti memberikan angket yang telah dipersiapkan sebelumnya untuk 
diisi oleh siswa, sehingga peneliti dapat lebih memahami kesulitan belajar yang 
dialami oleh siswa. Pada tahap akhir, peneliti dapat mengumpulkan data dan 
menyusun data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan. 
 
C. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Penetapan 
lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian kualitatif, 
karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian bearti objek dan tujuan sudah 
ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. Lokasi 
penelitian dalam skripsi ini dilakukan pada MAN 3 Banda Aceh. 
 
D. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel dalam 
sebuah penelitian. Subjek penelitian juga membahas karakteristik subjek yang 
digunakan dalam penelitian, termasuk penjelasan mengenai populasi sampel dan 
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tekhnik sampling yang digunakan. Subjek penelitian dapat terdiri dari tiga level, 
yaitu :  
1. Mikro merupakan level terkecil dari subjek penelitian, yaitu hanya berupa 
individu. 
2. Meso merupakan level subjek penelitian dengan jumlah anggota lebih 
banyak, misalnya keluarga dan kelompok. 
3. Makro merupakan level subjek penelitian dengan anggota yang sangat 
banyak, seperti masyarakat atau komunitas luas.
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Subjek penelitian ini berjumlah sebanyak 35 siswa kelas XI MIA 3. Siswa 
perempuan berjumlah 18 siswa perempuan dan laki-laki berjumlah 17 siswa. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Angket 
Angket merupakan instrumen pencarian data yang berupa pertanyaan 
tertulis yang memerlukan jawaban tertulis. Instrumen ini disusun berdasarkan 
indikator yang dapat mengungkapkan tingkat kemandirian belajar siswa.
42
 Angket 
yang diberikan kepada peserta didik berupa angket terbuka. Pernyataan dalam 
angket sebanyak 10 butir yang akan diisi oleh peserta didik dengan memberikan 
alasan pada setiap butir angket secara langsung ditanyakan oleh peneliti. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
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terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
43
 Orang yang 
diwawancarai adalah guru dan peserta didik di MAN 3 Banda Aceh yang 
mendapat nilai paling rendah pada hasil ujian semester. Wawancara dilakukan 
setelah penyebaran angket di MAN 3 Banda Aceh. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya manumental dari seseorang.
44
 
Dokumen dalam penelitian ini berbentuk tulisan mengenai hasil ujian siswa kelas 
XI MIA 3 di MAN 3 Banda Aceh sebanyak 35 orang siswa. 
 
F. Prosedur Pengumpulan Data 
1. Angket 
Angket diberikan kepada peserta didik yang remedial ujian tengah 
semester. Angket diberikan kepada 35 orang peserta didik yang mengikuti ujian 
dan mendapat nilai paling rendah dibawah nilai KKM. Angket dilakukan 
bersamaan dengan wawancara agar diperoleh data yang baik. 
2. Wawancara 
Wawancara diberikan bersamaan dengan angket yang diberikan oleh 
peneliti. Wawancara disini berfungsi untuk meyakinkan peserta didik dengan 
jawaban pada angket. Dengan wawancara seperti ini dapat diperoleh data yang 
membantu peneliti dalam mengolah data pada hasil penelitian. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu proses melihat dari sumber-sumber data dari 
dokumen yang ada dan dapat digunakan untuk memperluas data-data yang telah 
ditemukan. Data bisa berbentuk segala macam bentuk informasi yang 
berhubungan dengan dokumentasi, bentuk tertulis atau mencari data yang berupa 
data tujuan.
45
  
 
G. Analisis Data 
Analisis adalah suatu laporan yang hanya terbatas pada apa yang nampak 
dan terdengar saja adalah laporan yang bersifat deskriptif. Untuk mengubahnya 
menjadi analitis, maka peneliti harus menggali lebih dalam guna mengetahui apa 
yang terdapat dibelakang fakta dari yang terlihat atau terdengar tersebut. Dengan 
kata lain harus meneliti hubungan sebab akibat antara fakta dan meneliti pula 
fakta-fakta yang menyertai terjadinya suatu peristiwa.
46
 
Sedangkan konsep analisis sebagai bagian dari tahapan penelitian 
pendidikan (pengertian khusus dari analisis) adalah menguraikan. Menguraikan 
segala sesuatu tidak jelas menjadi jelas, yang kacau menjadi tertib, dan yang tidak 
sitematis menjadi sitematis. Kegiatan analisis dalam penelitian pendidikan 
meliputi tahap-tahap seperti: pemilihan, pemilahan, serta pengelompokkan data 
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dan informasi berdasarkan standar dan ukuran tertentu untuk tujuan mencari 
solusi dan jalan keluar terbaik menyelesaikan masalah.
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Maksud utama analisis data adalah membuat data itu dapat dimengerti 
sehingga penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan kepada orang lain. 
Pelaksanaan analisis data dilakukan ketika pelaku riset masih di lapangan, dan 
setelah data terkumpul. Analisis data di lapangan terkait dengan kepentingan 
memperbaiki atau mengubah, baik asumsi teoretis yang digunakan, maupun 
pertanyaan yang menjadi fokus riset. Selanjutnya, analisis data setelah data 
terkumpul dilakukan terkait dengan perumusan penemuan riset itu sendiri.
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1. Tingkat Kesulitan 
Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menganalisis butir soal 
secara kualitatif, diantaranya adalah teknik moderator dan teknik panel. Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik panel. Teknik panel merupakan suatu teknik 
menelaah butir soal yang setiap butir soalnya ditelaah berdasarkan kaidah 
penulisan butir soal, yaitu ditelaah dari segi materi, konstruksi, bahasa/budaya, 
kebenaran kunci jawaban/pedoman penskorannya yang dilakukan oleh beberapa 
penelaah.
49
 
Tingkat Kesukaran (TK)   
                                          
                              
 
 
                                                             
47
Jasa Ungguh Muliawan, Metodologi Penelitian ..., h. 193-194. 
48
Mohammad Ali Ed Suryani, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan,(Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2014), h. 129.  
49
Joko Prasetiyo, Evaluasi dan Remediasi Belajar, (Jakarta: CV. Trans Info Media, 2013), 
h. 96. 
37 
 
Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal bentuk uraian digunakan rumus 
berikut ini. 
Mean   
                                             
                                      
 
Mean kesulitan  
    
                            
 
Tabel. 3.1 Rentang Tingkat Kesukaran 
 
No Interval Klasifikasi 
1 0,70-1.00 Mudah 
2 0,30-0,70 Sedang 
3 0,00-0,30 Sukar 
(Sumber: Akat Rukajat, 2018) 
 
2. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat 
membedakan antara warga belajar/siswa yang telah menguasai materi yang 
ditanyakan dan warga belajar/siswa yang tidak/kurang/belum menguasai materi 
yang ditanyakan. Manfaat daya pembeda butir soal adalah seperti berikut ini. 
a. Untuk meningkatkan mutu setiap butir soal melalui data 
empiriknya. Berdasarkan indeks daya pembeda, setiap butir soal dapat diketahui 
apakah butir soal itu baik, direvisi, atau ditolak. 
b. Untuk mengetahui seberapa jauh setiap butir soal dapat 
mendeteksi/membedakan kemampuan siswa, yaitu siswa yang telah memahami 
atau belum memahami materi yang diajarkan guru.
50
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Untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk pilihan ganda adalah dengan 
menggunakan rumus berikut ini. 
DP = 
         
 
 
DP = daya beda soal 
BA = jumlah jawaban benar kelompok atas 
BB = jumlah sisya yang mengerjakan soal tes 
Tabel 3.2 Kategori Daya Beda Soal 
0,40 – 1,00 Soal diterima baik 
0,30 – 0,39 Soal diterima tetapi perlu diperbaiki 
0,20 – 0,29 Soal diperbaiki 
0,19 – 0,00 Soal tidak dipakai/dibuang 
 
Indeks pembeda item pada prinsipnya membedakan pada arah positif atau 
arah negatif. Indeks pembeda negatif, apabila siswa pada kelompok atas lebih 
banyak jumlahnya, jika dibandingkan siswa dengan kelompok bawah. Indeks 
positif menunjukkan bahwa item tes memiliki arah yang sama dengan total skor 
yang merefleksikan pencapaian tujuan yang diinginkan. Sebaliknya, indeks 
pembeda negatif bearti item menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan tujuan 
hasil belajar yang sudah direncanakan oleh guru.
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Adapun teknik analisis data angket yang penulis gunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik analisis deskriptif presentasenya yaitu: 
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Keterangan: 
P = Angka Persentase 
f = Jumlah skor yang diperoleh 
n =Jumlah seluruh responden
52
 
Proses analisis data angket penulis lakukan dengan menempuh langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Menghitung jumlah frekuensi (f) alternatif jawaban yang dipilih oleh siswa 
dari setiap nomor angket. 
2. Menghitung persentase (%) dari setiap alternatif jawaban yang dipilih 
3. Membuat tabel dan menafsirkannya serta menarik kesimpulan dari setiap 
data yang tertuang dalam tabel. 
 
H. Pengecekan Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian. Keabsahan 
data dilakukan untuk menentukan validasi instrumen pada penelitian. Data yang 
valid akan memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Pengecekan 
keabsahan data biasa dilakukan oleh tim ahli dalam instrumen dalam penelitian 
tersebut. Instrumen dalam penelitian ini yang akan dilihat keabsahan datanya 
adalah instrumen angket. Peneliti telah membuat instrumen angket sebanyak 10 
butir soal sebagai berikut. 
1. Apakah Anda memahami materi semester ganjil kelas XI yang ada 
didalam soal ujian? 
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1) Senyawa Hidrokarbon  
(Ya/Tidak) 
Alasan................................................................................................ 
2) Minyak Bumi  
(Ya/Tidak) 
Alasan............................................................................................... 
3) Termokimia  
(Ya/Tidak) 
Alasan....................................................................................................... 
2. Urutkan materi semester ganjil yang di ujiankan dimulai dari materi yang 
paling mudah sampai ke materi yang paling sulit? 
1) Senyawa Hidrokarbon 
2) Minyak Bumi 
3) Termokimia 
Contoh: 3,1,2 
Alasan....................................................................................................... 
3. Urutkan sub materi dari hidrokarbon dimulai dari sub materi yang paling 
mudah sampai sub materi yang paling sulit? 
1) Sifat-sifat senyawa karbon 
2) Penamaan senyawa hidrokarbon 
3) Isomer senyawa hidrokarbon 
contoh : 1,3,2 
Alasan......................................................................................................... 
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4. Dapatkah Anda  mengerjakan soal Sifat-sifat dari senyawa Hidrokarbon 
berdasarkan pemahaman kekhasan atom karbon dan penggolongan 
senyawanya? 
a. Ya 
b. Tidak  
Alasan......................................................................................................... 
5. Urutkan sub materi minyak bumi dimulai dari sub materi yang paling 
mudah sampai sub materi yang paling sulit? 
1) Penyusun utama minyak bumi 
2) Fraksi-fraksi minyak bumi 
3) Penyulingan minyak bumi 
Contoh: 3,2,1 
Alasan......................................................................................................... 
6. Dapatkah Anda memahami soal mengenai zat berbahaya bagi lingkungan 
seperti TEL? 
a. Ya 
b. Tidak 
Alasan.......................................................................................................... 
7. Apakah Anda memahami proses pembentukan dan teknik pemisahan 
fraksi-fraksi minyak bumi serta kegunaannya? 
a. Ya 
b. Tidak 
Alasan......................................................................................................... 
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8. Apakah  Anda kesulitan dalam menyelesaikan soal reaksi Eksoterm dan 
Endoterm pada materi Termokimia? 
a. Ya 
b. Tidak 
Alasan.......................................................................................................... 
9. Apakah Anda kesulitan dalam menentukan perbedaan Reaksi Eksoterm 
dan Reaksi Endoterm pada soal ujian? 
a. Ya 
b. Tidak 
Alasan.......................................................................................................... 
10. Apakah Anda memahami pengertian Reaksi Endoterm pada soal ujian? 
a. Ya  
b. Tidak 
Alasan.......................................................................................................... 
Keabsahan data selain dilihat dari instrumen angket juga diperlukan 
pedoman wawancara yang akan digunakan peneliti untuk mewawancarai peserta 
didik. Wawancara dilihat dari 3 aspek yaitu minat peserta didik terhadap pelajaran 
kimia, kesulitan dalam mengerjakan soal ujian, kemampuan siswa dalam 
mengerjakan soal ujian dan partisipasi siswa dalam mengerjakan soal ujian. Kisi-
kisi pedoman wawancara yang digunakan peneliti seperti tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Wawancara Siswa 
 
NO ASPEK INDIKATOR 
1 Minat Siswa Minat Siswa terhadap mata pelajaran 
kimia 
2 Pelajaran kimia Kesulitan dalam belajar kimia 
3 Kemampuan siswa Partisipasi siswa dalam belajar 
  
Keabsahan data selanjutnya dilihat dari dokumentasi peneliti. 
Dokumentasi peneliti yaitu dalam bentuk tulisan rekap hasil ujian peserta didik di 
semester ganjil dan soal ujian yang diberikan guru di ujian akhir semester ganjil 
kelas XI MIA 3 MAN 3 Banda Aceh. Soal ujian yang diberikan oleh guru 
terdapat 3 materi yang ada di semester ganjil, yaitu materi senyawa hidrokarbon, 
termokimia, dan minyak bumi. 
 
I. Tahap-tahap Penelitian 
Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahapan-
tahapan yang akan dilalui dalam proses penelitian. Menurut Lexy Moleong, secara 
garis besar terdapat 3 tahapan dalam penelitian yaitu; 
1. Tahap Pralapangan 
Pada tahap ini ada beberapa kegiatan yang dilakukan peneliti sebelum 
memasuki lapangan, yaitu; 
a. Penyusunan rancangan awal penelitian 
b. Pengurusan izin penelitian 
c. Penjajakan lapangan dan penyempurnaan rancangan penelitian 
d. Pemilihan dan interaksi dengan subjek dari informan 
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e. Penyiapan peran pembantu untuk kegiatan lapangan.53 
2. Tahapan di Lapangan 
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan dengan 
kesulitan siswa dalam mengerjakan soal ujian kelas XI di MAN 3 Banda Aceh. 
Peneliti meminta rekap nilai ujian siswa untuk dianalisis tingkat kesukaran soal 
dan daya beda soal ujian kelas XI di MAN 3 Banda Aceh. Peneliti juga 
mengumpulkan data dari angket, wawancara dan dokumentasi. Langkah awal 
yang dilakukan peneliti membagikan angket kepada siswa, kemudian peneliti 
mewawancarai guru dan perwakilan siswa mengenai proses belajar mengajar. 
Langkah-langkah tersebut digunakan peneliti untuk mengetahui faktor-faktor apa 
saja yang menyebabkan kesulitan siswa dalam mengerjakan soal ujian. 
3.  Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini meliputi analisis data dari hasil ujian siswa, angket dan 
wawancara. Data yang diperoleh di analisis sesuai dengan konteks permasalahan 
yang diteliti. 
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Penyajian Data 
MAN 3 Banda Aceh berdiri pada tanggal 1 Mei 1999. Lokasi MAN 3 
Banda Aceh terletak di Gampong Rukoh bersebelahan dengan MTsN Rukoh. Di 
depan MAN 3 Banda Aceh terdapat jalan Utama Rukoh, di samping kiri rumah 
warga dan di samping kanan MTsN Rukoh. Dari tahun 1999 sampai 2019 
sekarang ini ada tujuh kepala sekolah yang menjabat di MAN 3 Banda Aceh. 
MAN 3 Banda Aceh sekarang ini dipimpin oleh Bapak Muzakkar Usman, 
S. Ag., M.Pd. Sekolah ini memiliki karyawan dan tenaga pengajar yang cukup 
baik, baik tenaga pengajar tetap maupun tidak tetap. Hingga saat ini jumlah 
karyawan dan tenaga pengajar di MAN 3 Banda Aceh adalah 49 orang. Secara 
lengkap dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Jumlah Karyawan dan Pegawai Tetap 
 
No Karyawan dan Tenaga Pengajar Jumlah 
1 Kepala Sekolah 1 
2 Wakil Kepala Sekolah 1 
3 Guru Tetap 33 
4 Guru Honor 8 
5 Pegawai Tetap 4 
6 Pegawai Tidak Tetap 3 
 
Untuk lebih jelasnya mengenai karyawan yang ada di MAN 3 Kota Banda 
Aceh dapat dilihat didalam tabel di bawah ini. Jumlah karyawan dan tenaga 
pengajar dapat dilihat dalam tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Data Keadaan Guru MAN 3 Banda Aceh 
 
No Guru Lk Pr Jumlah 
1 Guru Tetap 5 28 33 
2 Guru honor 1 7 8 
3 Peg. TU Tetap 3 1 4 
4 Peg. TU Tidak Tetap 1 2 3 
Jumlah  10 38 48 
 
Pada tabel 4.4 terdapat berbagai guru bidang studi, sedangkan khusus untuk 
bidang studi kimia berjumlah 2, untuk lebih jelas dapat dilihat dapat dilihat pada 
tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Guru Bidang Studi kimia 
 
No Nama Guru Bidang Kimia 
1 Rosniar, M.Pd Kimia 
2 Siti Maimunah, M.Pd Kimia 
 
MAN 3 Banda Aceh selain memiliki karyawan dan tenaga pengajar yang 
cukup baik juga memiliki sarana prasarana yang baik. Sarana prasarana yang baik 
akan membuat kenyamanan peserta didik dalam belajar. Kelengkapan sarana 
prasarana membuat peserta didik mudah dalam proses belajar mengajar di 
Sekolah. Untuk lebih jelasnya dari sarana dan prasarana dapat dilihat di dalam 
tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Sarana dan Prasarana yang ada di MAN 3 Banda Aceh. 
 
No Jenis Bangunan Jumlah Kondisi 
1 Ruang Osis 1 Baik 
2 Ruang Koperasi 1 Baik 
3 Ruang Tunggu 1 Baik 
4 Toilet 11 Baik 
5 Kantin 1 Baik 
6 Mushala 1 Baik 
7 Post satpam 1 Baik 
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2. Pengolahan Data 
a.  Tingkat Analisis Butir Soal 
Tingkat kesukaran soal diperlukan untuk mendapatkan tingkat kesukaran 
soal untuk mengetahui seberapa sulitnya soal ujian kelas XI tersebut sehingga  
siswa tidak mencapai nilai ketuntasan yang diinginkan. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh dari perhitungan rumus dengan menggunakan aplikasi microsoft excell. 
Hasil tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Hasil Tingkat Kesukaran Soal 
 
Nomor Soal Tingkat Kesukaran 
1 0,65 
2 0,42 
3 0,37 
4 0,45 
5 0,4 
6 0,34 
7 0,4 
8 0,38 
9 0,74 
10 0,91 
11 0.4 
12 0,37 
13 0,65 
14 0,68 
15 0,48 
16 0,65 
17 0,42 
18 0,62 
19 0,57 
20 0,65 
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b. Daya Beda Soal 
Daya beda soal pada prinsipnya membedakan pada arah positif atau arah 
negatif, apabila siswa pada kelompok atas lebih banyak jumlahnya, jika 
dibandingkan siswa dengan kelompok bawah. Daya beda positif menunjukkan 
bahwa item tes memiliki arah yang sama dengan total skor yang merefleksikan 
pencapaian tujuan yang diinginkan. Sebaliknya, daya beda soal negatif pada item 
menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan tujuan hasil belajar yang sudah 
direncanakan oleh guru.
54
  
Tabel 4.8 Hasil Daya Beda Soal 
 
Nomor Soal Daya Beda 
1 0,13 
2 0,15 
3 0,15 
4 0,21 
5 0,33 
6 0,22 
7 0,09 
8 0,4 
9 0,04 
10 -0,05 
11 0,02 
12 0,03 
13 -0,22 
14 0,19 
15 0,15 
16 0,01 
17 -0,20 
18 0,20 
19 0,08 
20 0,13 
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c. Hasil Wawancara Guru Dan Respon Siswa Terhadap Kesulitan 
Mengerjakan Soal Ujian 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan di MAN 3 Banda Aceh dengan 
guru kimia kelas XI MIA 3 pada tanggal 8 Agustus 2019 diperoleh data bahwa 
kesulitan yang dialami guru dalam belajar yaitu membangkitkan motivasi siswa 
dalam belajar dan memilih metode yang tepat dalam belajar. Metode yang paling 
sering digunakan dalam belajar adalah metode diskusi biasa. Guru juga tidak 
yakin dalam menjalankan metode misalnya discovery learning tidak akan berjalan 
dengan baik. Selain itu  di dalam proses belajar mengajar siswa juga tidak 
memperhatikan penjelasan guru di depan kelas sehingga tujuan belajar tidak 
tercapai dengan baik. Tidak hanya itu kesulitan lain yang dihadapi guru adalah 
dalam mengaitkan materi kimia dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari, 
Respon siswa yang mengisi angket berjumlah 31 siswa, 2 siswa tidak hadir 
ke sekolah dan 2 siswa lagi tidak berada di kelas. Pengolahan data angket dibagi 
dua untuk nomor 2, 3 dan 5 dimasukkan dalam tabel yang lain secara terpisah. 
Untuk lebih jelasnya hasil pengisian angket siswa dapat dilihat pada tabel 4.9.  
Tabel 4.9 Hasil Pengisian Angket Siswa 
 
No Soal Ya Tidak 
1 1.a) 
(b) 
(c) 
4 
21 
12 
27 
10 
19 
2 4 11 20 
3 6. 12 19 
4 7 16 15 
5 8 20 11 
6 9 20 11 
7 10 7 24 
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Angket nomor dua, tiga dan lima berbeda dengan angket yang lainnya. 
Pada angket ini mengurutkan materi dari sub dari materi yang paling mudah 
sampai matei paling sulit. Untuk nomor dua, nomor tiga dan nomor lima dapat 
dilihat pada tabel 4.10. 
Tabel 4.10 Hasil Pengisian Angket Siswa Nomor 2, 3 dan 4 
Nomor 2 Nomor 3 Nomor 5 
Urutan 
materi 
Jumlah Urutan 
materi 
Jumlah Urutan 
materi 
Jumlah 
321 6 2134 3 132 8 
231 9 3241 5 123 5 
312 3 3124 3 213 5 
213 9 3214 2 321 2 
132 2 3421 1 312 2 
123 2 4213 1 231 3 
  2314 9   
  2341 2   
  2143 2   
  3241 3   
  
Hasil wawancara dengan peserta didik di MAN 3 Banda Aceh pada kelas 
XI MIA 3 pada tanggal 8 Agustus 2019 diperoleh bahwa siswa tidak menyukai 
Pelajaran Kimia dan sebagian siswa tidak semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran kimia. Siswa lebih menyukai pelajaran non eksak dari pada eksak 
seperti kimia. Siswa juga tidak mandiri dalam mengerjakan tugas. Tugas yang 
diberikan dikerjakan secara bersama-sama di dalam satu kelas. 
Pada proses belajar mengajar juga siswa juga acuh tak acuh dan tidak 
memperhatikan guru dalam menjelaskan. Siswa juga tidak sering mengulang 
pelajaran kimia dirumah, sebagian siswa hanya belajar kimia ketika akan ujian 
dan belajar di sekolah di waktu jam belajar Mata Pelajaran Kimia.  
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3. Interpretasi Data 
a. Tingkat Kesukaran Soal 
Hasil yang diperoleh dalam mencari tingkat kesukaran soal ujian kelas XI 
dapat dilihat interpretasi data soal nomor 8 tergolong soal yang paling sulit karena 
berada diklasifikasi 0,00-0,30 (soal tergolong sukar), soal nomor 9 dikategorikan 
kedalam soal yang mudah karena berada diklasifikasi 0,71-1,00 (soal tergolong 
mudah), soal yang selain nomor 8 dan 9 termasuk kategori sedang yang berada 
diklasifikasi 0,31-0,70 (soal tergolong sedang). 
Daya beda soal yang diperoleh dari perhitungan pada soal yang diterima 
baik di soal nomor 8 berada diklasifikasi 0,40-1.00. Soal yang harus diperbaiki 
yaitu soal nomor  4, 6 dan 18 berada diklasifikasi 0,20-0,29. Soal yang dapat 
diterima baik tapi perlu diperbaiki yaitu soal pada nomor 5 berada diklasifikasi 
0,30-0,39. Soal yang tidak dipakai selain nomor yang disebutkan diatas dengan 
klasifikasi 0,19-0,00. 
Tabel 4.11 Persentase Respon Siswa  
Soal Persentase 
1 (a) 12% 
(b) 60% 
(c) 40% 
4 35% 
6 40% 
7 50% 
8 60% 
9 60% 
10 20% 
 
Soal nomor 2 dapat dilihat urutan soal yang paling mudah ke soal yang 
paling sulit dengan urutan pada tabel diatas. Soal yang paling mudah bagi siswa 
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adalah soal yang menyangkut minyak bumi, dan yang paling sulit hidrokarbon. 
Soal nomor 3 yaitu dari soal yang paling mudah ke soal yang paling sulit dapat 
dilihat sub materi yang paling mudah yaitu sifat-sifat senyawa karbon dan sub 
materi yang paling sulit yaitu isomer senyawa hidrokarbon. Soal nomor 5 
mengenai minyak bumi dari sub materi yang paling mudah ke sub materi yang 
paling sulit yaitu sub materi penyulingan minyak bumi dan sub materi yang paling 
sulit yaitu penyusun utama minyak bumi.  
 
B. Pembahasan 
Hasil tingkat kesukaran soal, daya beda soal dan respon siswa dapat dilihat 
pada pembahasan dibawah ini: 
1. Tingkat Kesulitan Soal 
Tingkat kesukaran soal yang diperoleh dari perhitungan, tingkat kesukaran 
soal yang tergolong sulit terdapat 5%, soal yang tergolong mudah terdapat 5% dan 
soal yang tergolong sedang terdapat 90%. Soal yang sulit pada soal nomor 8 
mengenai isomer senyawa hidrokarbon. Soal yang mudah pada senyawa 
hidrokarbon pada soal nomor 9 materi rumus senyawa hidrokarbon pada alkana. 
Soal yang dalam klasifikasi sedang soal yang selebihnya. Pada buku Joko 
Prasetyo dijelaskan fungsi tingkat kesukaran butir soal biasanya dikaitkan dengan 
tujuan tes. Misalnya untuk keperluan ujian semester digunakan butir soal yang 
memiliki tingkat kesukaran sedang, untuk keperluan selesksi digunakan butir soal 
yang memiliki tingkat kesukaran tinggi/sukar, dan untuk soal keperluan 
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diagnostik biasanya digunakan butir soal yang memiliki tingkat kesukaran 
rendah/mudah.
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2. Daya Beda Soal 
Daya beda soal yang telah diperoleh dari perhitungan terdapat 10 % soal 
yang dapat diterima dengan baik dan satu soal perlu diperbaiki. Soal yang 
diperbaiki terdapat 15 % dan soal yang tidak dipakai 75 %. Perhitungan daya beda 
soal dalam buku Joko Prasteyo dijelaskan manfaat daya pembeda butir soal yaitu 
yang pertama untuk meningkatkan mutu setiap butir soal melalui data empiriknya. 
Berdasarkan indeks daya pembeda, setiap butir soal dapat diketahui apakah butir 
soal itu baik, direvisi atau ditolak. Manfaat yang kedua yaitu untuk mengetahui 
seberapa jauh setiap butir soal dapat mendeteksi/membedakan kemampuan siswa, 
yaitu siswa yang telah memahami atau belum memahami materi yang diajarkan 
guru.
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Dengan menggunakan program Iteman, dapat mengidentifikasi kualitas 
soal berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektifitas distraktor. 
Berdasarkan tingkat kesukaran soal, yang dapat diterima adalah rentang antara 0,3 
sampai dengan 0,8, dan berdasarkan daya pembeda butir soal yang dapat diterima 
adalah 0,2 sampai dengan +2 sedangkan untuk effektivitas distraktor dilihat dari 
Prop. Endorsing.
57
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Soal ujian yang dianalisis oleh Tim Ahli, soal ujian nomor satu perlu 
diperbaiki karena tidak ada kejelasan dalam kalimat pertanyaan dan pilihan 
opsional dalam pilihan jawaban. Soal nomor tiga, nomor empat, nomor lima, 
nomor enam, nomor sembilan, nomor sepuluh, dan nomor sebelah terdapat 
kesalahan pada penulisan indeks pada rumus molekul. Untuk memperbaiki soal 
yang salah penulisan, peneliti memperbaiki soal-soal yang tidak jelas dan salah 
penulisan pada lampiran 13. 
3. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Siswa Kesulitan dalam Mengerjakan 
Soal Ujian 
Kesulitan siswa dalam mengerjakan soal ujian dipengaruhi oleh kesulitan 
siswa dalam belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa kesulitan dalam 
belajar dan mendapat nilai ujian di bawah KKM karena siswa tidak mau belajar 
dengan baik. Adapun hasil respon wawancara dengan siswa diperoleh faktor-
faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam belajar antara lain. 
a. Minat siswa 
Minat sangat mempengaruhi siswa dalam belajar. Semakin tinggi minat 
siswa dalam belajar, semakin baik juga hasil belajar yang diperoleh. Wawancara 
yang telah dilakukan, siswa tidak berminat dalam belajar kimia karena siswa lebih 
menyukai pelajaran non eksak seperti Biologi dan Bahasa Indonesia. 
Kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal ujian kelas XI MIA 3 
dipengaruhi oleh minat siswa dalam belajar. Jika peserta didik tidak ada kesadaran 
dalam belajar maka proses belajar tidak akan berlangsung dengan baik. Ditambah 
lagi lingkungan belajar yang tidak memberikan semangat dalam belajar akan 
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membuat suasana belajar jenuh. Faktor lain siswa tidak dapat menyelesaikan soal 
ujian karena tidak paham dengan materi yang diujiankan dan tidak mengulang 
pelajaran kimia sebelum ujian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rista Ni’matul Maula dan Fitria Fatichatul 
Hidayah di salah satu SMA di Kota Semarang dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar siswa kelas XI MIPA mempunyai minat belajar yang tinggi pada 
pembelajaran kimia materi senyawa hidrokarbon. Hanya setengah dari siswa yang 
mau untuk belajar dan sebagain besar siswa senang dalam pembelajaran dan 
sebagian siswa mau aktif dan berupaya dalam pembelajaran. Sebaiknya guru lebih 
memperhatikan minat belajar siswa pada pembelajaran kimia, khususnya pada 
pelajaran kimia pada bahasan pokok senyawa hidrokarbon. Sebaiknya guru 
menggunakan model dan metode yang bervariasi sehingga siswa lebih tertarik 
belajar kimia dan dapat meningkatkan minat belajar siswa.
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b. Motivasi siswa 
Siswa tidak memiliki motivasi dalam belajar kimia karena guru yang 
masih kesulitan dalam memberikan motivasi pada saat jam belajar. Guru masih 
sulit dalam mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 
Adanya motivasi serta kegembiraan belajar dikalangan peserta didik di 
dalam proses pembelajaran. Jika prinsisp ini dikembangkan dalam suatu proses 
pembelajaran maka sudah dapat diduga bahwa hasil belajar dari peserta didik akan 
sangat meningkat, karena semangat dan kegembiraan merupakan faktor yang 
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sangat mendorong terjadinya kegiatsn belajar. Dari sudut pandang ini, maka 
seorang guru diwajibkan memiliki seperangkat kemampuan professional termasuk 
kemampuan menciptakan situasi yang menyenangkan dan hangat sehingga 
mampu meningkatkan aktivitas dan kreativitas belajar peserta didik.
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Abu ahmadi dan Widodo Supriyono menyatakan di dalam bukunya tidak 
ada minat seseorang anak terhadap suatu pelajaran akan timbul kesulitan belajar. 
Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak sesuai dengan bakatnya, tidak 
sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan., tidak sesuai dengan 
tipe-tipe khusus anak banyak menimbulkan problema pada dirinya. Karena itu 
pelajaran pun tidak pernah terjadi proses dalam otak, akibatnya timbul kesulitan. 
Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan, mendasari, 
mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam 
mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar 
kesuksesan belajarnya.
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c. Pendekatan Belajar 
Siswa tidak sering mengulang pelajaran yang diberikan guru sehingga sulit 
untuk memahami materi yang diajarkan guru, diwaktu luang siswa lebih banyak 
menghabiskan waktu untuk tidur dan menonton televisi. Siswa sendiri tidak ada 
kesadaran untuk meningkatkan hasil belajar dengan mengulang pelajaran. 
Menurut Reber, salah satu asumsi penting yang mendasari Hukum Jost 
(Jost’s Law) adalah siswa yang lebih sering mempraktikkan materi pelajaran akan 
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lebih mudah memanggil kembali memori lama yang berhubungan dengan materi 
yang sedang ia tekuni. Selanjutnya, berdasarkan asumsi Hukum Jost itu maka 
belajar dengan kiat 5 x 3 adalah lebih baik dari pada 3 x 5 walaupun hasil 
perkalian kedua kiat tersebut sama.
61
 
d. Guru 
Banyak kesulitan yang dihadapi guru dalam belajar sehingga siswa tidak 
tertarik untuk belajar kimia. Guru juga sulit untuk membangkitkan semangat 
siswa dalam belajar dan memilih metode yang tepat sesuai materi yang diajarkan. 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru kimia di MAN 3 
Banda Aceh yaitu Ibu Rosniar, M.Pd. Beliau mengatakan sangat sulit untuk 
mengajar dikelas XI MIA 3 karena guru sendiri sulit untuk membangkitkan 
semangat siswa dalam belajar dan memilih metode yang tepat dalam belajar. 
Ditambah lagi waktu belajar kimia yang diberikan jadwal pada siang hari 
sehingga membuat siswa bosan dalam belajar kimia dan mengantuk. 
Faktor sosial lainnya yang dapat menyebabkan kesulitan belajar pada 
siswa adalah faktor dari guru. Menurut Abu ahmadi dan Widodo Supriyono 
kondisi guru yang dapat menjadi penyebab kesulitan belajar pada siswa adalah; 1) 
guru yang kurang mampu dalam menentukan mengampu mata pelajaran dan 
pemilihan metode pembelajaran yang akan digunakan; 2) pola hubungan guru 
dengan siswa yang kurang baik, seperti yang suka marah, tidak pernah senyum, 
sombong, tidak pandai menerangkan, pelit dan sebagainya; 3) guru menuntut dan 
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menetapkan standar keberhasilan belajar yang terlalu tinggi di atas kemampuan 
siswa secara umum.
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Penelitian Ristiani dan Bahriah menyatakan indikator aspek metode belajar 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa 77% dengan kriteria tinggi. Metode belajar 
merupakan cara siswa dalam memahami suatu konsep mata pelajaran. Metode 
belajar setiap anak pada dasarnya tidaklah sama. Beberapa siswa termasuk dalam 
tipe audio, ada yang termasuk visual, da nada juga yang tipe audio visual. Metode 
belajar ini juga dipengaruhi oleh metode yang digunakan oleh guru. Adapun 
indikator aspek guru mempengaruhi kesulitan belajar siswa sebesar 77,17% 
dengan kriteria tinggi. Indikator guru merupakan indikator tertinggi yang 
mempengaruhi kesulitan belajar sebab peran seorang guru sangat mempengaruhi 
siswa dalam belajar.
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e. Waktu yang digunakan dalam belajar 
Siswa tidak menggunakan waktu luang dalam belajar, siswa hanya belajar 
kimia di jam sekolah dan pada saat ujian sekolah. Pelajaran kimia di MAN 3 
Banda Aceh juga sering masuk pada jam siang sehingga siswa bosan dan 
mengantuk. 
Belajar merupakan suatu proses yang dialami oleh siswa, sukses atau 
tidaknya proses belajar mengajar tersebut tergantung pada banyak faktor, salah 
satu dari sekian banyak faktor adalah waktu belajar mereka. Pada pembelajaran 
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pagi hari membuat siswa masih bisa bersemangat dalam proses pembelajaran 
karena kondisi siswa yang masih segar dan siap, sedangkan pada siang hari siswa 
sudah banyak menjalani proses pembelajaran sebelumnya sehingga sudah banyak 
menggunakan tenaga dan pikiran sehingga membuat proses penerimaan 
pembelajaran menjadi sedikit lebih terhambat. Hasil penelitian yang diperoleh 
ketidakaktifan siswa belajar pada sisng hari, dan dari hasil rekaman video 
diperkuat oleh wawancara siswa didapatkan beberapa faktor yang membuat siswa 
tidak aktif dalam belajar yaitu; tidak fokus, materi kimia yang sulit dipahami saat 
pembelajaran di siang hari, membosankan dan siswa merasa kelelahan saat belajar 
kimia di atas jam 12 siang.
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Kesulitan siswa dalam mengerjakan soal ujian dilihat dari pengisian 
angket siswa. Angket yang diperoleh pada angket nomor satu mengenai senyawa 
hidrokarbon terdapat 12 %. Siswa banyak yang tidak paham mengenai senyawa 
hidrokarbon alasan yang diperoleh kebanyakan siswa tidak paham karena 
banyaknya catatan dari guru dan penjelasan guru yang tidak dipahami oleh siswa. 
Siswa juga tidak mau bertanya mengenai materi yang sulit dipahami peserta didik. 
Angket yang mengenai minyak bumi sebesar 60 %. Peserta didik sebagian besar 
memahami materi minyak bumi karena sering dikaitkan kedalam kehidupan 
sehari-hari. Angket mengenai materi termokimia sebesar 40 %. Peserta didik ada 
yang masih belum paham dalam membedakan reaksi-reaksi pada termokimia 
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sehingga masih ada peserta didik yang kebingungan dalam menjawab soal 
termokimia. 
Angket nomor empat diperoleh persentase sebesar 35 %. Peserta didik ada 
yang masih tidak mengerti dengan sifat-sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan 
pemahaman kekhasan atom karbon dan penggolongan senyawanya. Siswa masih 
sulit memahami materi senyawa hidrokarbon dan sebagan besar siswa tidak tau 
senyawa hidrokarbon. Angket nomor 6 diperoleh persentase sebesar 40 %. Peseta 
didik ada yang sering mendengar zat-zat berbahaya tetapi kebanyakan peserta 
didik belum pernah mendengan zat yang berbahaya. 
Angket nomor tujuh diperoleh 50%. Soal yang menjelaskan tentang proses 
pembentukan minyak bumi, teknik pemisahan dan kegunaan minyak, dalam soal 
seperti ini sebagaian siswa tidak mengerti pembentukan minyak bumi saja tetapi 
mengenai proses pemisahan dan kegunaannya banyak yang mengetahui karena 
ada dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. Angket nomor delapan mengenai 
termokimia diperoleh 60 %. Peserta didik banyak kesulitan dalam memahami 
termokimia karena tidak mengerti dari penjelasan guru. 
Angket nomor sembilan diperoleh persentase sebesar 60 %. Peserta didik 
sangat kesulitan mememahami perbedaan reaksi eksoterm dan endoterm. Peserta 
didik sulit mengingat reaksi eksoterm dan endoterm karena pernyataan yang mirip 
sehingga sulit untuk mengingat perbedaannya. Angket nomor sepuluh mengenai 
pengertian reaksi eksoterm dan endoterm sebanyak 20 %. Karena siswa tidak bisa 
membedakan perbedaan reaksi endoterm dan eksoterm sehingga siswa tidak 
mengetahui penjelasan mengenai pengertian reaksi eksoterm dan endoterm. 
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Soal angket nomor dua dapat dilihat dari urutan yang dipilih peserta didik, 
dari ketiga materi yaitu: 1)senyawa hidrokarbon, 2) minyak bumi, 3) termokimia. 
Peserta didik mengurutkan paling banyak pada materi nomor 2 yang paling 
mudah dan materi yang paling sulit senyawa hidroarbon. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa minyak bumi yang mudah karena ada dikaitkan dalam 
kegiatan sehari-hari dan untuk senyawa hidrokarbon banyak catatan yang 
diberikan guru dan penjelasan guru peserta didik tidak paham dan tidak mau 
bertanya kepada guru mengenai materi yang tidak mereka pahami. 
Soal angket nomor tiga mengenai sub materi dari senyawa karbon terdapat 
empat sub materi yang diujiankan yaitu: 1)kekhasan atom karbon, 2) sifat-sifat 
senyawa karbon, 3) tata nama senyawa hidrokarbon dan, 4) isomer senyawa 
hidrokarbon. Urutan dari yang paling mudah adalah sifat-sifat senyawa karbon 
dan yang paling sulit adalah isomer senyawa karbon. Hasil wawancara yang 
dilakukan dengan siswa MAN 3 Banda Aceh yang paling sulit dari senyawa 
karbon yaitu rumus senyawa karbon dan isomer-isomer senyawa karbon banyak 
yang tidak mengerti. 
Pada soal angket nomor tiga mengenai minyak bumi dimulai dari sub 
materi yang paling sulit yaitu penyulingan minyak bumi dan yang paling sulit 
penyusun utama minyak bumi. Materi minyak bumi banyak yang memahami 
karena dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kesulitan mengerjakan soal juga disebabkan karena siswa tidak paham 
pada materi yang dipelajari. Tidak pahamnya siswa mengerjakan soal ujian karena 
siswa tidak sering mengulang pelajaran yang diberikan oleh guru, siswa lebih 
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sering menghabiskan waktu luang dengan menonton televisi atau tidur. Siswa 
juga tidak mempunyai modul atau buku pegangan seperti Lembar Kerja siswa 
(LKS) sehingga siswa tidak sering mengulang belajar kimia dirumah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Teuku Badlisyah dan Wahyu Munawwarah  
dengan judul Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Materi Struktur Atom 
Berbasis Al-Qur’an di SMA Negeri 1 Aceh Barat Daya. Kendala yang didapati 
pada siswa pada proses belajar mengajar kurangnya pencapaian bahan ajar secara 
maksimal disebabkan kurangnya sumber belajar siswa sehingga siswa kurang 
memperhatikan penjelasan guru ketika kegiatan pembelajaran berlangsung dan 
hasil belajar banyak yang tidak tuntas. Ketersediaan buku paket khususnya dalam 
pembelajaran mata pelajaran kimia dirasa masih belum cukup memadai.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil rumusan masalah yang ada di dalam pembahasan 
sebelumnya, diperoleh 3 kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat kesukaran soal ujian kelas XI MIA 3 di MAN 3 Banda Aceh 
termasuk dalam kategori 5 % soal sulit, 5 % soal mudah dan 90 % soal 
sedang. Soal dengan interpretasi sedang termasuk soal yang cocok 
untuk soal ujian di sekolah 
2. Daya beda soal ujian kelas XI MIA 3 di MAN 3 Banda Aceh 10 % 
soal diterima baik dan satu soal perlu diperbaiki, 15 % soal perlu 
diperbaiki dan soal yang tidak dipakai 75 %.  
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil ujian siswa yang tidak 
mencapai KKM dan hanya mendapat nilai ujian rata-rata 50 karena 
minat siswa, motivasi siswa, guru, pendekatan belajar, dan waktu yang 
digunakan dalam belajar. 
 
B. Saran  
Adapun saran-saran yang dapat diberikan dari ketiga simpulan diatas 
adalah sebagai berikut dibawah ini. 
1. Untuk tingkat kesukaran dalam menjawab soal ujian ada baiknya soal 
ujian dibuat sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
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2. Untuk daya beda soal ada baiknya lebih memperhatikan daya beda soal 
seperti pengecoh pada soal dan kompetensi yang diukur lebih 
diperjelas. 
3. Untuk mendapatkan informasi yang lebih terperinci lagi dalam melihat 
kesulitan mengerjakan soal ujian siswa dapat dilihat dari hasil ulangan 
dan lembar-lembar tugas yang diberikan Guru. 
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LEMBAR KUISIONER PESERTA DIDIK 
 
 
1. Apakah Anda memahami materi semester ganjil kelas XI yang ada 
didalam soal ujian? 
1) Senyawa Hidrokarbon  
(Ya/Tidak) 
Alasan................................................................................................ 
2) Minyak Bumi  
(Ya/Tidak) 
Alasan............................................................................................... 
3) Termokimia  
(Ya/Tidak) 
Alasan....................................................................................................... 
2. Urutkan materi semester ganjil yang di ujiankan dimulai dari materi yang 
paling mudah sampai ke materi yang paling sulit? 
1) Senyawa Hidrokarbon 
2) Minyak Bumi 
3) Termokimia 
Alasan....................................................................................................... 
3. Urutkan sub materi dari hidrokarbon dimulai dari sub materi yang paling 
mudah sampai sub materi yang paling sulit? 
1) Kekhasan atom karbon 
2) Sifat-sifat senyawa karbon 
3) Tata nama senyawa hidrokarbon 
4) Isomer senyawa hidrokarbon 
contoh : 1,3,2,4 
Alasan......................................................................................................... 
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4. Dapatkah Anda  mengerjakan soal Sifat-sifat dari senyawa Hidrokarbon 
berdasarkan pemahaman kekhasan atom karbon dan penggolongan 
senyawanya? 
a. Ya 
b. Tidak  
Alasan......................................................................................................... 
5. Urutkan sub materi minyak bumi dimulai dari sub materi yang paling 
mudah sampai sub materi yang paling sulit? 
1) Penyusun utama minyak bumi 
2) Fraksi-fraksi minyak bumi 
3) Penyulingan minyak bumi 
Contoh: 3,2,1 
Alasan......................................................................................................... 
6. Dapatkah Anda memahami soal mengenai zat berbahaya bagi lingkungan 
seperti TEL? 
a. Ya 
b. Tidak 
Alasan.......................................................................................................... 
7. Apakah Anda memahami proses pembentukan dan teknik pemisahan 
fraksi-fraksi minyak bumi serta kegunaannya? 
a. Ya 
b. Tidak 
Alasan......................................................................................................... 
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8. Apakah  Anda kesulitan dalam menyelesaikan soal reaksi Eksoterm dan 
Endoterm pada materi Termokimia? 
a. Ya 
b. Tidak 
Alasan.......................................................................................................... 
9. Apakah Anda kesulitan dalam menentukan perbedaan Reaksi Eksoterm 
dan Reaksi Endoterm pada soal ujian? 
a. Ya 
b. Tidak 
Alasan.......................................................................................................... 
10. Apakah Anda memahami pengertian Reaksi Endoterm pada soal ujian? 
a. Ya  
b. Tidak 
Alasan.......................................................................................................... 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA 
 
1. Apakah Anda menyukai pelajaran kimia? 
2. Apakah Anda semangat dalam belajar kimia? 
3. Apakah Anda kesulitan dalam belajar kimia? 
4. Kesulitan apa yang Anda alami dalam belajar kimia? 
5. Apakah Anda ada mengerjakan tugas yang diberikan oleh Guru? 
6. Apakah Anda bisa menjawab soal-soal latihan yang diberikan oleh Guru? 
7. Apakah Anda selalu berada di kelas saat pelajaran kimia berlangsung? 
8. Apakah Anda mengikuti proses belajar mengajar dengan baik? 
9. Bagaimana proses belajar mengajar dikelas menurut Anda? 
10. Kapan saja Anda belajar kimia? 
11. Apakah Anda sering mengulang belajar kimia dirumah? 
12. Apakah Anda ada bertanya kepada Guru mengenai materi yang belum 
Anda pahami? 
13. Apakah Anda bisa menjawab soal-soal latihan yang diberikan oleh Guru? 
14. Apakah orang tua dirumah sering mengingatkan untuk belajar? 
15. Apakah Anda sering belajar bersama teman dirumah? 
16. Kegiatan apa yang sering Anda lakukan di dalam rumah? 
17. Diantara pelajaran eksak dan noneksak, manakah yang lebih Anda sukai? 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU 
1. Apakah Ibu ada kesulitan dalam proses belajar mengajar di kelas? 
2. Kesulitan seperti apa yang Ibu alami ketika mengajar di kelas? 
3. Bagaimana proses belajar mengajar di kelas? 
4. Apakah Ibu ada menyampaikan tujuan pelajaran di awal pelajaran? 
5. Apakah Ibu sering ada memberikan motivasi kepada peserta didik dalam 
belajar? 
6. Motivasi seperti apa yang Ibu berikan kepada peserta didik? 
7. Apakah Ibu sering memberikan tugas kepada peserta didik?  
8. Kapan saja Ibu memberikan tugas kepada peserta didik? 
9. Apakah Ibu pernah menggunakan model dan metode dalam belajar? 
10. Model dan metode apa yang pernah ibu gunakan? 
11. Pernahkah Ibu menggunakan infokus atau media lain dalam belajar? 
12. Pada materi senyawa hidrokarbon, metode apa yang Ibu gunakan? 
13. Selama satu semester model dan metode apa yang sering Ibu gunakan? 
14. Berapa KKM yang harus dicapai siswa pada Mata Pelajaran Kimia Ibu? 
15. Apakah Ibu ada memberikan remedial kepada siswa yang belum tuntas 
ujian? 
16. Apakah setiap siswa memiliki modul untuk dikerjakan dirumah sendiri? 
17. Apakah Ibu mengenal dan memahami potensi setiap siswa dalam belajar? 
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HASIL WAWANCARA SISWA 
 
Wawancara Fahrazi al-Farisi 
P : apakah Fahrazi menyukai pelajaran kimia? 
Fh : tidak terlalu suka 
P : apakah Fahrazi semangat dalam belajar kimia? 
Fh : semangat 
P : gurunya ada kasih motivasi? 
Fh : dirumah? 
P : nggak, guru disini, dalam mengajar ada kasih motivasi? 
Fh : nggak. 
P : motivasi dalam belajar misalnya. 
Fh : (menggeleng kepala) 
P : ee apakah Fahrazi ada kesulitan dalam belajar kimia? 
Fh : iya (mengangguk) 
P : sulitnya dimana? 
Fh : mungkin kalau bahas rumus-rumus. 
P : rumus ya, apakah Fahrazi ada mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
   Guru? 
Fh : ada. (mengangguk) 
P : apakah Fahrazi selalu berada di kelas saat jam kimia berlangsung? 
Fh : (mengangguk) 
P : di kelas bearti ya. Ee apakah Fahrazi mengikuti proses belajar mengajar 
   selama belajar kimia? 
Fh : (mengangguk) 
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P : e bagaimana proses belajar mengajar di kelas menurut Fahrazi? 
Fh : proses belajar di kelas... (bingung) 
P : menyenangkan atau membosankan atau gimana? 
Fh : menyenangkan. 
P : menyenangkan ya? Ee kapan saja Fahrazi belajar kimia? 
Fh : di sekolah aja. 
P : di sekolah aja ya, dirumah nggak pernah belajar mengulang? 
Fh : dirumah.. jarang, dikit mengulang kalo lagi ujian kalo dirumah.  
P : apakah Fahrazi pernah bertanya kepada guru mengenai materi yang 
   belum Fahrazi pahami? 
Fh : pernah 
P : pernah (kelas sedikit berisik, terdengar suara laki-laki teriak). 
   apakah orangtua dirumah sering mengingatkan untuk belajar? 
Fh : sering 
P : e apakah Fahrazi sering belajar dirumah bersama teman, misalnya 
   kelompok diskusi? 
Fh : jarang. 
P : jarang... tapi sekali-kali ada ya? e Kegiatan apa yang sering Fahrazi  
   lakukan dirumah, misalnya dalam keadaan suntuk? 
Fh : dalam keadaan suntuk... game.. nonton. 
P : hmm, nonton ya. Diantara pelajaran eksak dan noneksak Fahrazi suka 
  Pelajaran yang mana? 
Fh : eksak. 
P : eksak, hitung-hitung ya? Fahrazi suka pelajaran hitung-hitung tapi  
   kenapa nggak suka pelajaran kimia? 
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Fh : nggak tau, kayaknya kimia ini sulit aja beda dengan matematika. 
 
Wawancara Miskiatul Ikrami 
P : apakah Miskiatul menyukai pelajaran kimia? 
Mi : nggak 
P : nggak.. kenapa Miskiatul nggak suka pelajaran kimia? 
Mi : maksudnya gimana ya... suka pelajaran kimia karena ee dari kelas dua 
   upss dari kelas satu sampe kelas dua gurunya nggak misalnya nggak 
   fokus, nggak jelasin, Cuma nyatat-nyatat jadi dibawa nggak suka kimia 
   gitu 
P : apakah Miskiatul semangat dalam belajar kimia? 
Mi : nggak, karena dari kelas satu sampai kelas 2 nggak semangat, kelas 3  
  udah down gitu.. heheee 
P : apakah ada kesulitan dalam belajar kimia? 
Mi : menurut saya kesulitan karena gimana dari kelas satu sampe kelas tiga  
P : kesulitan seperti apa yang Miskiatul rasakan selama belajar kimia? 
Mi : susah dipahami 
P : susah dipahami ya... di bagian apa yang susah dipahami? 
Mi : di bagian semua materi lah, dari pertama masuk kelas 
P : yang hitung-hitung juga? 
Mi : iya 
P : eee apakah Miskiatul pernah mengerjakan tugas yang diberikan oleh  
   guru? 
Mi : pernah 
P : apakah Miskiatul selalu berada di kelas saat pelajaran kimia 
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  berlangsung? 
Mi : iya 
P :nggak pernah bolos?? 
Mi : nggak 
P : eeee apakah Miskiatul bisa menjawab soal-soal latihan yang diberikan 
  oleh guru? 
Mi : tapi nggak sendiri 
P : sama kawan? 
Mi : iya kerja sama 
P : kerja sama ya.. apakah Miskiatul mengikuti proses belajar mengajar 
  dengan baik selama belajar kimia? 
Mi : biasanya iya, biasanya nggak, heheheh 
P : bagaimana proses belajar mengajar di kelas menrut Miskiatul? 
Mi : berantakan, nggak semua murid suka  kimia 
P : bisanya selalu penuh ni kelas, atau ada yang keluar 
Mi : nggak selalu penuh, memang selalu ada  tiap hari ada yang yang kelauar  
   masuk 
P : eeee kapan Miskiatul belajar kimia?kapan saja? 
Mi : kapan? 
P : misalnya di rumah aja, di sekolah aja atau kapan aja 
Mi : di sekolah 
P : dirumah nggak pernah mengulang belajar kimia? 
Mi : pas ujian aja 
P : apakah Miskiatul pernah bertanya dari materi yang belum dipahami? 
Mi : kalo pengen tau, iya tanya 
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P : apakah orang tua dirumah sering mengingatkan untuk belajar? 
Mi : iya sering 
P : kegiatan apa yang sering dilakukan dirumah 
Mi : kegiatan... 
P : misalnya dalam keadaaan suntuk itu ngapain?  
Mi : tidur.. ngantuk 
P : nggak ada belajar kimia gitu,buka- buka buku 
Mi : heeeeehhe lagi suntuk mana masuk kimia 
P : diantara pelajaran hitung-hitungan eksak dan non eksak yang paling di  
   sukai apa? 
Mi : non eksak biologi ya, lebih suka biologi, makasih ya miskiatul 
P : kalo hitung-hitungan nggak suka juga 
Mi : nggak 
P : kalo misal bahasa suka? Penjas... 
Mi : ohh yang ini suka, biologi.... 
 
Wawancara Hifni Zahara 
P : emmh Hifni, apakah Hifni suka pelajaran kimia? 
Hf : kimia? Nggak. 
P : nggak? Kenapa nggak suka pelajaran kimia? 
Hf : soalnya Hifni tu tergantung sama gurunya, yang pertama Hifni 
  tergantung sama gurunya, kalo misalnya gurunya kayak guru yang disini  
  memang Hifni nggak pernah suka sama kimia, kek bosen gitu. 
P : bosen (berguman). 
(kawannya Hifni disamping menganggu percakapan) 
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Hf : yee kenapa emang, jujur aja kan bu?? Heheh panas bu? (kipas-kipas) 
P : semangat nggak belajar kimia? 
Hf : belajar kimia? Ngantuk.  
P : ngantuk?  
Hf : nggak ada semangat-semangat nya sikit pun. 
P : kesulitan nggak dalam belajar kimia? 
Hf : kok sulitnya sih... kalo misal masalah sulit... (berpikir) gimana karena 
   Hifni nggak mau li.. nggak mau open ya sulit gitu... eee... kalo misalnya 
   Hifni mau dengerin ya nggak sulit. 
P : sulitnya dimana: 
Hf : sulitnya karena kayak Hifni paling male sama.. apa... kayak apa rumus-   
  rumusnya yang pertama, rumus yang hitung-hitung gitu 
P : bearti lebih suka yang nggak perhitungan ya? 
Hf : eemhhh 
P : kayak bahasa indonesia 
Hf : iya, bahasa inggris 
P : em Hifni ada ngerjain tugas yang diberikan oleh guru? 
Hf : ngerjain, 
P : ngerjainnya sendiri? 
Hf : eee kalo misalnya Hifni nggak pande Hifni mintak bantu kawan. 
P : sama siapa biasa belajar? 
Hf : sama itu. (menunjuk kawannya) 
P : dia pinter ya? 
Hf : pinter sih pinter 
P : ee Hifni kalo sendiri bisa ngerjain sendiri tugas yang diberikan oleh guru 
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Hf : (menggeleng) 
P : karena biasa sama kawan ya. Hifni selalu ada di kelas waktu pelajaran 
   Kimia? 
Hf : eeee selama ini ada sih, pertama kali ada cabut pelajaran kimia. 
P : emm apakah Hifni mengikuti pelajaran kimia dengan baik? 
Hf : baik 
P : em menurut Hifni gimana belajar kimia di kelas? 
Hf : maksudnya gimana? 
P : menyenangkan apa membosankan? 
Hf : karena dari dulu Hifni nggak suka sama kimia jadi ya bosan. 
P : em Hifni ada belajar kimia dimana aja? Dirumah atau Cuma di sekolah 
Hf : dirumah Cuma dulu ada juga ikut bimbel 
P : ee bimbel ya? 
(temannya bertanya mengenai bimbel Hifni) 
Hf : eee ke nggak tau kapan aku ada ikut bimbel, pas MTsN memang. 
P : di sekolah Cuma waktu belajar aja... 
Hf : he’eh,, 
P : waktu istirahatnggak pernah? Emm Hifni pernah tanya sama guru 
   mengenai materi yang Hifni nggak paham? 
Hf : pernah tapi misalnya kan pas lagi dijelasin, Hifni nggak ngerti, Hifni 
   tanya Cuma nggak Hifni open lagi gitu.. alah ya udah karena memang 
   nggak sanggup Hifni pikir ya udah nggak Hifni open lagi. 
P : itu nggak Hifni open karena penjelasan ibu nya ya? 
Hf : iya penjelasan ibunya 
P : penjelasannya sulit dipahami ya? 
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Hf : sulit 
P : dirumah Hifni ada di suruh belajar.. ada diingatin sama orang tua untuk 
   Belajar? 
Hf : ada 
P : kegiatan apa yang sering Hifni lakukan dirumah apa? Kalo misalnya lagi 
   nggak ada kegiatan lain, lagi suntuk misalnya? 
Hf : tidur (heheheh) 
P : nggak ada ngulang pelajaran kimia 
Hf : nggak. 
P : udah cukup Hifni, jadi memang sulit belajar kimia ya? 
Hf : karena banyak hitung-hitung nya itu ibu.. 
P : dulu kan ada materi senyawa hidrokarbon, masih ingat? 
Hf : itu.. itu lumayan lah ada Hifni open tapi kalo hitung-hitung memang 
   nggak sanggup  bu 
P : makasih banyak Hifni ya 
 
Wawancara Amanda  
P : apakah Amanda menyukai pelajaran kimia? 
Am : lumayan 
(kelas sedikit ribut dengan suara anak-anak yang masuk kelas) 
P : lumayan ya, semangat nggak belajar kimia? 
Am : kadang-kadang semangat 
P : kalo waktu semangat kenapa? 
Am : lagi baik aja sih 
P : ooh kalo lagi semangat mood nya lagi baik ya, kalo nggak semangat  
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   bearti mood nya lagi nggak  baik ya... 
(kelas ribut dengan suara anak-anak) 
P : pernah nggak kesulitan dalam belajar kimia? 
Am : pernah 
P : kesulitannya dimana? 
Am : kesulitannya di masalah rumus-rumus 
(seorang temannya mengatakan “kalo soal rumus ancur rasanya otakku) 
P : pernah nggak Amanda ngerjain tugas yang diberikan oleh guru? 
Am : pernah 
P : ngerjainnya sama siapa? 
Am : kadang-kadang sendiri kalo nggak ngerjain sama-sama. 
P : amanda selalu ada dikelas waktu pelajaran kimia? Nggak pernah bolos 
Am : (menggeleng) 
P : (menunjuk temannya) nanti kayak adik ni bolos sekali 
Am : kapan ke bolos e? 
XX : pernah e, tapi aku masuk balik karena ibu tu suruh masuk.. 
P : bagaimana proses belajar mengajar menurut Amanda selama belajar  
   kimia? 
XX : menyenangkan atau bosan... 
Am : menyenangkan 
P : pernah nggak Amanda mengulang pelajaran dirumah? 
Am : apanya?? 
P : mengulang pelajaran dirumah di sekolah... 
Am : di sekolah aja 
P : di sekolah aja ya... sebelum ujian ada belajar? 
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Am : ada 
(suasana kelas masih ribut? 
P : penah nggak Amanda belajar dirumah? 
Am : sesekali ada 
P : kalo misalnya ada materi yang sulit Amanda ada bertanya sama guru? 
Am : hah? 
P : ada bertanya sama guru kalo ada materi yang sulit? 
Am : terus jawaban yang diterima... yang Amanda dapat gimana? Puas nggak  
   dengan jawaban yang dikasih guru 
Am : puas 
P : paham ya.. diantara pelajaran eksak yang htung-hitung sama yang non  
   eksak yang nggak hitung-hitung Amanda suka yang mana? 
Am : yang nggak hitung-hitung 
P : jadi matematika nggak suka juga 
XX : matematika beda buk sama kimia, beda jauhh 
Am : kalo matematika bisa pasti bisa kimia 
XX : tapi maksudnya gini buk, guru kimia disini tu gimana ya... kalo misalnya  
   gurunya enak... kalo hifni itu lebih ke guru... 
 
Wawancara Malia Zimal Kurniati  
P : apakah adik suka belajar kimia? 
Ad : nggak terlalu 
P : kenapa nggak terlalu suka? 
Ad : karena nggak terlalu mengerti 
P : apakah adik ada semangat dalam belajar kimia? 
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Ad : ee semangat, cuma nggak ngerti aja 
P : apakah adik ada kesulitan dalam belajar kimia? 
Ad : kesulitan seperti apa maksudnya? 
P : menghafal rumus misalnya.. hitung-hitung.. 
Ad : menghafal rumus.. nggak kesulitan 
P : nggak kesulitan ya..eee apakah Adik ada mengerjakan tugas yang 
 diberikan oleh guru? 
Ad : ada 
P : apakah adik ada mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru? 
Ad : bisa 
P : apakah adik mengikuti proses belajar mengajar dengan baik? 
Ad : baik 
P  bagaimana menurut adik proses belajar mengajar kimia dikelas?  
Ad : baik-baik aja 
P : baik-baik aja ya eee kapan saja adik belajar kimia selama semester?  
   apakah dirumah? Apakah di sekolah? 
Ad : di sekolah 
P : eee apakah adik sering mengulang belajar kimia dirumah? 
Ad : jarang 
P : apakah adik ada bertanya mengenai materi yang belum dipahami? 
Ad : ada 
P : ada bertanya ya 
P : apakah orang tua dirumah serng mengingatkan untuk belajar? 
Ad : ada 
P : apakah sering belajar bersama teman dirumah? 
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Ad : kalo ada PR 
P : kegiatan apa yang sering dilakukan dirumah, kalo misal nggak lagi  
   ngapa-ngapain 
Ad : kegiatan... eee 
P : msalnya ada nggak ngulang belajar kimia? 
Ad : nggak 
P : dinatar pelajaran eksak ni kan hitung-hitungan, non eksak yang bukan 
  hitung-hitungan, adik lebih suka yang mana? 
Ad : suka yang tidak hitung-hitungan 
P : contohnya? mata pelajaran apa? 
Ad : bahasa indonesia 
P : bahasa Indonesia ya.. nggak suka hitung-hitungan kenapa? 
Ad : malas hitung 
P : ribet ya... 
Ad .. heeemmm 
P : makasih banyak ya Amelia. 
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HASIL WAWANCARA GURU 
 
P : apakah Ibu kesulitan dalam mengajar di kelas bu? 
Rs : sulit 
P : kesulitan seperti apa yang Ibu rasakan selama mengajar di kelas? 
Rs : kesulitan dalam membangkitkan motivasi 
P : membangkitkan motivasi... 
Rs : kemudian memilih memilih metode yang tepat 
P : bagaimana proses belajar mengajar dikelas bu?? Apakah berjalan dengan  
   baik atau gimana bu? 
Rs : kurang berjalan dengan baik karena kadang-kadang siswa tidak  
   memperhatikan, tidak konsentrasi 
P : apakah ibu ada menyampaikan tujuan pelajaran di awal pelajaran? 
Rs : ada, tapi sesekali lupa juga heheheh 
P : tadi membangkitkan motivasi yang sulit ya bu, jadi Ibu ada memberikan  
   motivasi pada siswa 
Rs : eee motivasi itu kadang diberikan di dalam proses belajar mengajar, tidak 
  selalu di awal 
P bearti berlangsung selama proses belajar ya bu 
Rs : iya 
P : apakah ibu sering memberikan tugas kepada peserta didik bu? 
Rs : ada, tidak terlalu sering.. ada 
P : apakah ibu pernah menggunakan model atau metode dalam belajar ibu? 
Rs : emm?? 
P : model atau metode bu? 
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Rs : ada juga, model diskusi gitu kan? 
P : selain diskusi bu? 
Rs : nggak ada  
P : sekarang Rpp K13 di anjurkan diskusi yang paling banyak, paling sering 
Rs : discoverly learning atau apa itu.. heheheh mana ada anak-anak kalo kita 
  buat discoverly learning nggak bisa buat.. nggak pande, susah 
P : ee pernahkah ibu menggunakan infokus atau media lain? 
Rs : pernah 
P : eee misalnya bu pada materi hidrokarbon media apa yang ibu gunakan 
Rs : emhhh itulah pake molymod 
P : molimod 
Rs : tapi masih rencana... heheheh nanti saya bawa nanti heheheh 
P : emmhh KKM siswa berapa bu?  
Rs : 80 
P : haduhh tinggi bu ya, 80 
Rs : keputusan Madrasah gitu kan.. 
P : tu ada yang tuntas bu? Banyak yang tuntas atau banyak yang remedial 
Rs : tuntas, pada akhirnya kalo nilai raport harus tuntas, kalo belum mencapai  
   nilai ketuntasan remedial juga anak-anak 
P : berapa kali remedial biasanya bu? 
Rs : 3 
P : apakah ada modul bu untuk belajar sendiri dirumah? Seperti Lks 
Rs : buku pegangan,  
P : buku paket ya bu 
Rs : iya paket 
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P : ini bu diantara siswa, siswanya kan banyak, ini ibu ada mengenal nggak  
   potensi kemampuan siswa misalnya yang pintar yang mana? 
Rs : sudah, sudah mengenal 
P : bearti yang sulit cuma membangkitkan motivasi siswa ya bu? kalo  
   kesulitan lain bu? 
Rs : misalnya info-info terkini, atau penerapan dalam kehidupan sehari-hari 
 itu juga saya kurang 
P : Ibu kayaknya itu aja bu, makasih banyak Ibu 
 


Soal ujian kelas XI Semester Ganjil tahun T.A 2018/2019 (sebelum revisi) 
Mata Pelajaran  : KIMIA 
Kelas   : XI MIA 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban yang 
dianggap paling benar! 
1. Senyawa karbon anorganik 
umumnya mempunyai sifat-sifat…. 
a. Hanya dapat disintesis oleh 
makhluk hidup 
b. Molekulnya mempunyai rantai 
atom karbon 
c. Mudah rusak oleh pemanasan 
pada suhu tinggi 
d. Titik didih dan titik leburnya 
relatiif rendah 
e. Mudah larut dalam pelarut polar 
2. Kekhasan atom karbon yang 
menyebabkan unsur karbon 
mempunyai banyak ragam senyawa 
adalah… 
a. Mempunyai 4 elektron valensi 
yang dapat digunakan untuk 
berikatan  kovalen 
b. Dapat membentuk rantai karbon 
dengan berbagai bentuk 
c. Mempunyai konfigurasi electron 
yang belum stabil seperti gas 
mulia 
d. Bentuk ruang ikatan pada atom 
karbon adalah tetrahedron 
3. Senyawa hidrokarbon paling 
sederhana yang hanya terdiri dari 
sebuah atom karbon adalah…. 
a. Metana 
b. Metena 
c. Metuna 
d. Karbonmonoksida 
e. Asetilena 
4. Rumus molekul yang menyatakan 
hidrokarbon jenuh adalah…. 
a. C3H4 
b. C3H6 
c. C4H6 
d. C4H8 
e. C4H10 
5. Di dalam senyawa 2,3-dimetil 
pentane terdapat atom karbon primer, 
skunder dan tersier masing-masing 
sebanyak…. 
a. 1,2 dan 4 
b. 2,1 dan 4 
c. 2,4 dan 1 
d. 4,1 dan 2 
e. 4,2 dan 1 
6. Jumlah isomer alkane dengan rumus 
C5H12 adalah…. 
a. 2 
b. 3 
c. 4 
d. 5 
e. 6 
7. Penamaan hidrokarbon berikut yang 
tidak tepat adalah…. 
a. 2-metilbutana 
b. 1,2-dimetilbutana 
c. 3-etilpentana 
d. 3-metil-1-butena 
e. 2-pentena 
8. Hidrokarbon berikut yang bukan 
isomer heksana adalah…. 
a. 2,3-dimetilbutana 
b. 2,2-dimetilpropana 
c. 2,2-dimetilbutana 
d. 2-metilpentana 
e. 3-metel pentane 
9. Rumus umum suatu deret homolog 
alkena adalah… 
a. CnH2n-2 
b. CnH2n-1 
c. Ch2n+1 
d. CnH2n 
e. CH2n+2 
10. C6H12 adalah rumus molekul dari…. 
a. Heksana 
b. Pentena 
c. Heksena 
d. Heptuna 
e. Pentana 
11. Zat yang mempunyai rumus molekul 
C5H12 adalah… 
a. 2,2-dimetilpropana 
b. 2-metil-1-butena 
c. 2-metilpropana 
d. 2,3-dimetil-1-butena 
e. Normal butena 
12. Senyawa 3,4-dimetilpentana 
berisomer dengan… 
a. Normalheksena 
b. 2-metilheksana 
c. 2,5-dimetilheksana 
d. 3-etilheksana 
e. n-heksana 
13. Penyusunan utama minyak bumi 
adalah senyawa… 
a. Alkana dan alkena 
b. Hidrokarbon 
c. Belerang 
d. Alakanatinol 
e. Sikloheksana 
14. Fraksi minyak bumi hasil destilasi 
bertingkat yang mempunyai titik 
didih paling rendah adalah… 
a. LPG 
b. LNG 
c. Bensin 
d. Aspal 
e. Solar 
15. Hasil penyulingan minyak bumi 
dengan rantai karbon panjang dapat 
dipecah menjadi rantai karbon 
pendek. Cara ini dikenal dengan 
istilah… 
a. Adisi 
b. Craking 
c. Distilasi 
d. Polimerisasi 
e. Reduksi 
16. Fraksi minyak bumi yang digunakan 
sebagai bahan bakar dengan angka 
oktan adalah… 
a. Kerosin 
b. Residu 
c. Solar 
d. Bensin 
e. Batu bara 
 
17. Zat yang berbahaya bagi lingkungan 
akibat penambahan TEL pada bensin 
adalah… 
a. Partikulat timbal 
b. Gas karbonmonoksida 
c. Gas Nitrogenoksida 
d. Gas Oksida Belerang 
e. Gas Karbondioksida 
18. Reaksi yang melibatkan penyerapan 
kalor oleh sistem dari lingkungan 
disebut… 
a. Reaksi eksoterm 
b. Reaksi endoterm 
c. Reaksi Respirasi 
d. Reaksi pembakaran 
e. Reaksi penetralan 
19. Pada proses fotosintesis, energi 
matahari diubah menjadi energi kimia 
yang tersimpan dalam  karbohidrat. 
Proses fotosintesis merupakan contoh 
reaksi… 
a. Eksoterm 
b. Endoterm 
c. Asam Basa 
d. Kesetimbagan 
e. Penetralan 
20. Pernyataan yang benar tentang reaksi 
endoterm dibawah ini adalah… 
a. sistem melepas kalor 
b. entalpi produk lebih kecil dari 
pada entalpi reaktan 
c. lingkungan mengalami kenaikan 
suhu 
d. entalpi sistembertambah 
e. ∆H=0 
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 Soal ujian kelas XI Semester Ganjil tahun T.A 2018/2019 (setelah revisi) 
Mata Pelajaran  : KIMIA 
Kelas   : XI MIA 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban yang 
dianggap paling benar! 
1. Senyawa karbon organik pada 
umumnya memiliki ciri khas... 
a. Jika dibakar tidak menghasilkan 
arang dan gas CO2 
b. Jika dibakar menghasilkan arang 
dan gas CO2 
c. Stabil terhadap pemanasan 
d. Tahan terhadap pemanasan 
e. Umumnya memiliki Mr yang 
lebih kecil 
2. Kekhasan atom karbon yang 
menyebabkan unsur karbon 
mempunyai banyak ragam senyawa 
adalah… 
a. Mempunyai 4 elektron valensi 
yang dapat digunakan untuk 
berikatan  kovalen 
b. Dapat membentuk rantai karbon 
dengan berbagai bentuk 
c. Mempunyai konfigurasi electron 
yang belum stabil seperti gas 
mulia 
d. Bentuk ruang ikatan pada atom 
karbon adalah tetrahedron 
3. Senyawa hidrokarbon paling 
sederhana yang hanya terdiri dari 
sebuah atom karbon adalah…. 
a. Metana 
b. Metena 
c. Metuna 
d. Karbonmonoksida 
e. Asetilena 
4. Rumus molekul yang menyatakan 
hidrokarbon jenuh adalah…. 
a. C3H4 
b. C3H6 
c. C4H6 
d. C4H8 
e. C4H10 
 
5. Di dalam senyawa 2,3-dimetil 
pentane terdapat atom karbon primer, 
skunder dan tersier masing-masing 
sebanyak…. 
a. 1,2 dan 4 
b. 2,1 dan 4 
c. 2,4 dan 1 
d. 4,1 dan 2 
e. 4,2 dan 1 
6. Jumlah isomer alkana dengan rumus 
C5H12 adalah…. 
a. 2 
b. 3 
c. 4 
d. 5 
e. 6 
7. Penamaan hidrokarbon berikut yang 
tidak tepat adalah…. 
a. 2-metilbutana 
b. 1,2-dimetilbutana 
c. 3-etilpentana 
d. 3-metil-1-butena 
e. 2-pentena 
8. Hidrokarbon berikut yang bukan 
isomer heksana adalah…. 
a. 2,3-dimetilbutana 
b. 2,2-dimetilpropana 
c. 2,2-dimetilbutana 
d. 2-metilpentana 
e. 3-metilpentane 
9. Rumus umum suatu deret homolog 
alkena adalah… 
a. CnH2n-2 
b. CnH2n-1 
c. Ch2n+1 
d. CnH2n 
e. CnH2n+2 
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10. C6H12 adalah rumus molekul dari…. 
a. Heksana 
b. Pentena 
c. Heksena 
d. Heptuna 
e. Pentana 
11. Zat yang mempunyai rumus molekul 
C5H12 adalah… 
a. 2,2-dimetilpropana 
b. 2-metil-1-butena 
c. 2-metilpropana 
d. 2,3-dimetil-1-butena 
e. Normal butena 
12. Senyawa 3,4-dimetilpentana 
berisomer dengan… 
a. Normalheksena 
b. 2-metilheksana 
c. 2,5-dimetilheksana 
d. 3-etilheksana 
e. n-heksana 
13. Penyusunan utama minyak bumi 
adalah senyawa… 
a. Alkana dan alkena 
b. Hidrokarbon 
c. Belerang 
d. Alakanatinol 
e. Sikloheksana 
14. Fraksi minyak bumi hasil destilasi 
bertingkat yang mempunyai titik 
didih paling rendah adalah… 
a. LPG 
b. LNG 
c. Bensin 
d. Aspal 
e. Solar 
15. Hasil penyulingan minyak bumi 
dengan rantai karbon panjang dapat 
dipecah menjadi rantai karbon 
pendek. Cara ini dikenal dengan 
istilah… 
a. Adisi 
b. Craking 
c. Distilasi 
d. Polimerisasi 
e. Reduksi 
 
 
16. Fraksi minyak bumi yang digunakan 
sebagai bahan bakar dengan angka 
oktan adalah… 
a. Kerosin 
b. Residu 
c. Solar 
d. Bensin 
e. Batu bara 
17. Zat yang berbahaya bagi lingkungan 
akibat penambahan TEL pada bensin 
adalah… 
a. Partikulat timbal 
b. Gas karbonmonoksida 
c. Gas Nitrogenoksida 
d. Gas Oksida Belerang 
e. Gas Karbondioksida 
18. Reaksi yang melibatkan penyerapan 
kalor oleh sistem dari lingkungan 
disebut… 
a. Reaksi eksoterm 
b. Reaksi endoterm 
c. Reaksi Respirasi 
d. Reaksi pembakaran 
e. Reaksi penetralan 
19. Pada proses fotosintesis, energi 
matahari diubah menjadi energi kimia 
yang tersimpan dalam  karbohidrat. 
Proses fotosintesis merupakan contoh 
reaksi… 
a. Eksoterm 
b. Endoterm 
c. Asam Basa 
d. Kesetimbagan 
e. Penetralan 
20. Pernyataan yang benar tentang reaksi 
endoterm dibawah ini adalah… 
a. sistem melepas kalor 
b. entalpi produk lebih kecil dari 
pada entalpi reaktan 
c. lingkungan mengalami kenaikan 
suhu 
d. entalpi sistembertambah 
e. ∆H=0 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8
A 1 1 0 0 0 0 0 0
B 1 0 0 0 0 0 1 0
C 1 0 1 1 0 1 0 0
D 1 0 0 0 1 1 0 0
E 1 1 0 0 0 0 1 0
F 1 0 0 1 0 0 1 0
G 1 0 1 0 1 1 0 1
H 1 1 0 1 0 0 0 1
I 0 1 1 0 0 0 1 0
J 1 0 0 1 1 0 0 0
K 0 1 0 1 0 0 0 0
L 1 1 0 1 1 0 1 0
M 1 0 0 0 0 0 0 0
N 1 1 0 0 0 1 1 0
O 0 0 0 1 0 0 1 0
P 0 0 1 1 1 1 0 0
Q 1 1 1 0 1 0 0 1
R 0 0 0 0 0 0 1 0
S 0 0 0 1 0 1 1 0
T 1 1 0 1 0 0 0 0
U 0 1 1 1 1 1 0 1
V 1 0 1 0 1 1 0 0
W 0 1 1 0 1 1 0 1
X 0 0 0 1 0 0 1 1
Y 1 0 0 0 0 0 0 0
Z 1 0 0 0 0 1 0 0
AA 1 1 0 0 1 1 0 0
BB 1 0 0 1 0 0 1 1
CC 0 0 1 0 1 0 1 1
DD 1 1 1 1 0 0 0 0
EE 1 1 1 1 1 0 0 1
FF 0 0 0 0 1 0 0 0
GG 1 1 1 1 1 1 1 1
HH 1 0 1 0 0 0 1 0
23 15 13 16 14 12 14 10
sukar 0.65714 0.42857 0.37143 0.45714 0.4 0.34286 0.4 0.28571
Hasil Perhitungan Tingkat Analisis Soal
9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 1 0 1 1 1 0 1 0
1 1 0 0 1 1 0 1 0
1 1 0 0 0 1 1 1 0
1 1 0 0 1 1 1 1 0
1 1 0 1 0 1 1 1 0
1 1 0 1 0 1 0 1 1
0 1 0 0 1 1 0 1 0
1 1 0 0 1 1 1 0 0
1 1 0 0 0 0 1 1 0
0 1 0 0 0 1 1 1 1
1 1 1 0 1 0 0 1 0
1 1 0 0 1 1 1 0 0
1 1 0 0 1 0 0 0 1
1 1 1 0 0 1 0 1 1
1 0 1 0 0 1 0 1 0
0 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 0 1 0
1 1 0 1 1 0 1 1 0
1 1 0 1 1 1 1 0 0
1 1 0 0 1 1 0 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 1
1 1 0 1 1 1 0 0 0
1 1 1 0 1 0 0 1 0
1 1 1 0 1 0 1 1 1
0 1 1 1 0 0 0 1 1
1 1 0 0 1 1 1 0 1
0 1 0 0 0 0 1 0 1
1 1 0 0 1 1 0 1 0
0 1 1 1 0 1 1 1 0
0 1 0 1 1 1 0 1 1
1 1 1 0 1 1 1 0 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1
0 0 1 1 1 1 0 0 1
1 1 1 0 1 1 0 0 0
26 32 14 13 23 24 17 23 15
0.74286 0.91429 0.4 0.37143 0.65714 0.68571 0.48571 0.65714 0.42857
Hasil Perhitungan Tingkat Analisis Soal
18 19 20
1 0 0 9
1 1 1 10
1 0 1 11
1 1 1 12
1 1 1 12
1 0 1 11
1 0 1 11
0 1 1 11
1 1 1 10
1 1 1 11
1 0 1 9
1 1 1 13
1 1 1 8
1 1 0 12
1 0 0 7
0 0 0 11
0 0 1 12
1 0 1 9
1 1 1 12
0 0 1 10
1 0 0 14
0 1 1 11
0 1 1 12
0 1 0 11
0 1 1 8
1 0 1 10
1 1 1 10
1 1 1 12
1 1 0 12
0 1 0 11
0 1 0 14
0 1 0 10
1 0 1 15
0 0 0 8
22 20 23
0.62857 0.57143 0.65714
Hasil Perhitungan Tingkat Analisis Soal
GG 1 1 1 1 1 1 1 1
U 0 1 1 1 1 1 0 1
EE 1 1 1 1 1 0 0 1
L 1 1 0 1 1 0 1 0
D 1 0 0 0 1 1 0 0
E 1 1 0 0 0 0 1 0
N 1 1 0 0 0 1 1 0
Q 1 1 1 0 1 0 0 1
S 0 0 0 1 0 1 1 0
W 0 1 1 0 1 1 0 1
BB 1 0 0 1 0 0 1 1
CC 0 0 1 0 1 0 1 1
C 1 0 1 1 0 1 0 0
F 1 0 0 1 0 0 1 0
G 1 0 1 0 1 1 0 1
H 1 1 0 1 0 0 0 1
J 1 0 0 1 1 0 0 0
jml bka 13 9 8 10 10 8 8 9
P 0 0 1 1 1 1 0 0
V 1 0 1 0 1 1 0 0
X 0 0 0 1 0 0 1 1
DD 1 1 1 1 0 0 0 0
B 1 0 0 0 0 0 1 0
I 0 1 1 0 0 0 1 0
T 1 1 0 1 0 0 0 0
Z 1 0 0 0 0 1 0 0
AA 1 1 0 0 1 1 0 0
FF 0 0 0 0 1 0 0 0
A 1 1 0 0 0 0 0 0
K 0 1 0 1 0 0 0 0
R 0 0 0 0 0 0 1 0
M 1 0 0 0 0 0 0 0
Y 1 0 0 0 0 0 0 0
HH 1 0 1 0 0 0 1 0
O 0 0 0 1 0 0 1 0
jml bkb 10 6 5 6 4 4 6 1
daya beda 0.13971 0.15441 0.15809 0.21324 0.33824 0.22059 0.09559 0.46691
Hasil Daya Beda Soal
0 0 1 1 1 1 0 0 1
1 1 1 1 0 0 1 1 1
1 1 1 0 1 1 1 0 1
1 1 0 0 1 1 1 0 0
1 1 0 0 1 1 1 1 0
1 1 0 1 0 1 1 1 0
1 1 1 0 0 1 0 1 1
1 1 1 1 1 0 0 1 0
1 1 0 1 1 1 1 0 0
1 1 1 0 1 0 0 1 0
1 1 0 0 1 1 0 1 0
0 1 1 1 0 1 1 1 0
1 1 0 0 0 1 1 1 0
1 1 0 1 0 1 0 1 1
0 1 0 0 1 1 0 1 0
1 1 0 0 1 1 1 0 0
0 1 0 0 0 1 1 1 1
13 16 7 7 10 14 10 12 6
0 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 0 0 0
1 1 1 0 1 0 1 1 1
0 1 0 1 1 1 0 1 1
1 1 0 0 1 1 0 1 0
1 1 0 0 0 0 1 1 0
1 1 0 0 1 1 0 1 1
1 1 0 0 1 1 1 0 1
0 1 0 0 0 0 1 0 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1
1 1 0 1 1 1 0 1 0
1 1 1 0 1 0 0 1 0
1 1 0 1 1 0 1 1 0
1 1 0 0 1 0 0 0 1
0 1 1 1 0 0 0 1 1
1 1 1 0 1 1 0 0 0
1 0 1 0 0 1 0 1 0
13 16 7 6 13 10 7 11 9
-0.04779 -0.05882 -0.02574 0.03676 -0.22426 0.19853 0.15074 0.01838 -0.20956
Hasil Daya Beda Soal
1 0 1 15
1 0 0 14
0 1 0 14
1 1 1 13
1 1 1 12
1 1 1 12
1 1 0 12
0 0 1 12
1 1 1 12
0 1 1 12
1 1 1 12
1 1 0 12
1 0 1 11
1 0 1 11
1 0 1 11
0 1 1 11
1 1 1 11
13 11 13
0 0 0 11
0 1 1 11
0 1 0 11
0 1 0 11
1 1 1 10
1 1 1 10
0 0 1 10
1 0 1 10
1 1 1 10
0 1 0 10
1 0 0 9
1 0 1 9
1 0 1 9
1 1 1 8
0 1 1 8
0 0 0 8
1 0 0 7
9 9 10
0.20221 0.08456 0.13971
Hasil Daya Beda Soal
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